
 



 



 



 



 



 



 



 



ABSTRAK 

 

Nama :   SUANDI MUARIF DALIMUNTHE 

Nim :   13 220 0037 

Judul Skripsi : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Non 

Performing Financing (NPF) Terhadap Pertumbuhan 

Total Aset Pada Perbankan Syariah Periode 2012 – 

Oktober 2016.  

Kata Kunci :   Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 

(NPF) dan Pertumbuhan Total Aset. 

 

 Pertumbuhan Total Aset merupakan peningkatan atau penurunan jumlah 

kekayaan perbankan syariah yang dimanfaatkan dan dikonsumsi untuk kelancaran 

kegiatan operasional perbankan syariah sehari-hari yang bersumber dari Dana 

Pihak Ketiga (Tabungan, Giro dan Deposito). Sedangkan untuk mengetahui 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang ada 

menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF). Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan jumlah DPK mengalami fluktuasi pada 

tahun 2012 – Oktober 2016 dan persentase NPF  mengalami fluktuasi cenderung 

meningkat pada tahun 2012 – Oktober 2016 yang tidak diikuti oleh total aset yang 

mengalami fluktuasi cenderung meningkat pada tahun 2012 – Oktober 2016. 

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 

keuangan dan analisis laporan keuangan. Sehubungan dengan itu, pendekatan 

yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan DPK, NPF dan Total 

Aset serta bagian-bagian ilmu tertentu dari keilmuan tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik pustaka dan dokumentasi pada laporan statistik 

perbankan syariah melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan yaitu 

www.ojk.go.id. Teknik analisis data menggunakan metode regresi linier berganda, 

dengan uji normalitas, linieritas, asumsi klasik, koefisien determinasi, uji t dan uji 

F. Proses pengolahan data menggunakan program komputer yaitu SPSS versi 

22.00. 

 Hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa, DPK memiliki 

thitung > ttabel (68,516 > 2,00404) artinya DPK memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan total aset. NPF memiliki -thitung < -ttabel (-7,737 < -2,00404) 

artinya NPF memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan total aset. Hasil 

penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa DPK dan NPF memiliki 

Fhitung > Ftabel (7897,672 > 3,16) artinya DPK dan NPF secara simultan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan total aset. Sedangkan hasil koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,997 artinya DPK dan NPF hanya mampu 

mempengaruhi pertumbuhan total aset sebesar 99,7% dan sisanya sebesar 0,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
 

http://www.ojk.go.id/
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka  dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي



 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 

fatḥah a A 

 

 

Kasrah i I 

 وْ 

 

ḍommah u U 

  

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis di bawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasenya adalah /t/. 



b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi  ini tanda  syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda  

syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

 

 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

 

 



6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan  maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Capital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf capital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri  tesebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 



Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan 

Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Krisis ekonomi dan moneter yang  terjadi pada tahun 1997–1998 

merupakan salah satu pukulan yang sangat berat bagi sistem perekonomian 

Indonesia. Krisis tersebut mempunyai dampak yang sangat besar bagi 

perekonomian suatu negara, terutama di negara berkembang. Krisis 

tersebut juga membuat peran negara-negara Barat sebagai penganut sistem 

kapitalis semakin dominan.
1
 Hal ini terbukti semakin menumpuknya 

hutang  dan tingkat ketergantungan finansial yang semakin besar dari 

negara-negara yang mengalami krisis dan tidak mampu untuk bangkit dari 

keterpurukan. Dampak yang dialami negara-negara tersebut juga akhirnya 

membuat aset-aset negara yang dimiliki ikut tergadaikan dan berpindah 

tangan, sehingga secara otomatis aset-aset negara yang  seharusnya 

digunakan untuk kemaslahatan masyarakat kini hanya digunakan golongan 

tertentu. 

Pada tahun 1998 pemerintah memasukkan konsep perbankan 

syariah kedalam Undang Undang Perbankan Indonesia. Undang Undang 

yang dikeluarkan yaitu Undang Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 

Perubahan Undang Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

Kemudian dilanjutkan dengan dikeluarkannya Undang Undang No. 21 

                                                           
1
 M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank: Konvensional dan Syariah  

(UIN-Malang Press, 2008), hlm. 143. 

1 
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Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
2
 Bank Indonesia memberikan 

kesempatan seluas-luasnya bagi masyarakat untuk mendirikan bank yang 

menyelenggarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah termasuk 

juga memberikan kesempatan bagi bank umum untuk membuka kantor 

cabangnya yang khusus melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah. 

Upaya untuk mengembangkan bank dengan sistem bagi hasil sangat kuat, 

hal ini ditandai dengan meningkatnya keinginan masyarakat guna 

memperoleh layanan perbankan dengan prinsip syariah. 

Industri perbankan syariah merupakan industri yang mempunyai 

potensi besar untuk berkembang. Keberadaannya dulu hanya sebagai 

pelengkap sekarang sudah nampak mampu meningkatkan kinerja 

perekonomian Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan kokohnya bank 

syariah  ketika banyaknya bank konvensional yang dilikuidasi akibat 

ketidakmampuan menghadapi krisis yang melanda dunia. Berikut ini 

merupakan data perkembangan dan pertumbuhan total aset yang signifikan 

yang dimiliki oleh seluruh bank syariah di Indonesia periode 2005 – 2016 

yang dijelaskan pada gambar  di bawah ini: 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 32. 
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Gambar 1.1 

Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2005 – 2016 

(Dalam Persentase) 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Bank syariah yang berkomitmen tidak menggunakan sistem bunga 

mendapatkan respon yang sangat positif dikalangan masyarakat Indonesia. 

Hal tersebut terlihat jelas dalam gambar 1.1 di atas, dimana pertumbuhan 

aset perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2011 mengalami 

peningkatan yang signifikan sebesar 49,17%. Gambar tersebut 

menggambarkan antusias masyarakat yang tinggi terhadap bank syariah. 

Tidak hanya itu konsep pelarangan riba atau bunga dalam ekonomi Islam 

berimplikasi pada mendorong pemaksimalan kegiatan ekonomi riil dalam 

setiap aktivitas bank syariah. Aplikasinya yaitu kejelasan, transparansi dan 

konsistensi dari setiap pelaksanaan akad yang disepakati oleh nasabah 

dengan bank syariah. 
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Terbebasnya perbankan syariah dari konsep bunga berakibat pula 

pada terbebasnya perbankan syariah dari masalah negative spread yaitu 

masalah yang terjadi karena bank harus membayar biaya bunga pada 

deposan (cost of fund) dengan suku bunga tinggi.
3
 Sedangkan suku bunga 

pinjaman tidak bisa disesuaikan sepenuhnya. Dengan berhasilnya konsep 

keuangan syariah pada konsep bagi hasil akan menempatkan debitur 

sebagai mitra sehingga akan terdapat ikatan emosional antara pemegang 

saham, pengelola bank dan nasabahnya. Kuatnya ikatan emosional ini 

akan menimbulkan akibat-akibat kuatnya kebersamaan dalam menghadapi 

risiko usaha dan membagi keuntungan secara jujur dan adil. Semua pihak 

yang terlibat dalam bank syariah akan memiliki tanggung jawab usaha 

yang sama sesuai dengan ajaran agamanya. Dengan adanya keistimewaan 

ini bank syariah akan benar-benar menyeleksi proyek yang hendak dibayar 

terutama berkaitan dengan kehalalan dan kelayakan usaha yang akan 

mengakibatkan membaiknya kinerja perbankan syariah sehingga akan 

berdampak pada semakin pesatnya pertumbuhan bank syariah. 

Adanya kemampuan bank syariah untuk bertahan terhadap krisis 

ekonomi, kemampuan untuk tidak tunduk pada sistem konvensional yang 

sudah ada dan kemajuan yang dicapai oleh bank syariah pada tahun-tahun 

yang lalu menyebabkan bank syariah mengalami pertumbuhan yang sangat 

pesat. Pertumbuhan bank syariah ini memberikan manfaat yang sangat 

                                                           
3
 Azhari Akmal Tarigan, Prospek Bank Syariah pada Millenium Ketiga (Medan: 

IAIN PRESS/Anggota IKAPI, 2002), hlm. 133. 
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besar bagi perekonomian secara umum terutama berkaitan dengan fungsi 

bank itu sendiri sebagai intermediator kegiatan investasi. 

Pertumbuhan suatu bank sangat dipengaruhi oleh tingkat kesehatan 

suatu bank tersebut. Untuk mengukur suatu pertumbuhan bank, ada 

beberapa parameter yang dijadikan sebagai tolak ukur. Bank Indonesia 

menjadikan beberapa hal berikut ini sebagai indikator utama perbankan, 

yaitu: 

a. Total Aset, yaitu jumlah keseluruhan harta yang dimiliki suatu bank 

yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar dan aktiva lain-lain yang 

nilainya seimbang dengan total kewajiban dan ekuitas. 

b. Dana Pihak Ketiga (DPK), yaitu jumlah dana yang berhasil dihimpun 

oleh suatu bank dari masyarakat sebagai individu, perusahaan, 

pemerintah, rumah tangga, dan lain-lain  dalam bentuk mata uang 

rupiah atau valuta asing dengan berbagai macam instrumen seperti 

tabungan, giro dan deposito. 

c. Earning asset (aktiva yang menghasilkan) yaitu pendapatan atau 

keuntungan yang di dapatkan oleh suatu bank seperti pembiayaan/kredit 

yang diberikan, penempatan pada bank lain dan surat-surat berharga 

(surat-surat berharga jangka pendek dan jangka panjang). 

d. Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kecukupan modal suatu bank atau persentase kecukupan 

modal. Tujuannya adalah agar likuiditas atau kemapuan bank dalam 

membayar kepada deposan cukup terjamin. Jika nilai CAR tinggi 
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(sesuai ketentuan BI 8%) maka bank tersebut mampu membiayai 

operasi bank.
4
 

e. Non Performing Financing (NPF), yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang 

dimilki oleh suatu bank. 

f. Return On Asset (ROA), yaitu rasio yang digunakan suatu bank untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan 

keuntungan (laba) secara keseluruhan selama periode tertentu dan 

merupakan indikator yang digunakan untuk melihat kemampuan bank 

dalam memperoleh keuntungan yang relatif dibandingkan dengan total 

asetnya.
5
 

g. Financing to Deposit Ratio (FDR), yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank 

dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh 

deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya.
6
 

Meskipun perbankan syariah di Indonesia mangalami pertumbuhan 

yang cukup pesat namun terdapat masalah dalam perkembangannya, yaitu 

kecilnya kontribusi sistem perbankan syariah terhadap sistem perbankan 

                                                           
4
 Malayu, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 58. 

5
 Herry Susanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 370. 
6
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2005), hlm. 44. 
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nasional. Hal ini dapat kita lihat dengan masih relatif kecilnya total aset 

perbankan syariah yang terlihat dari jumlah total aset Bank Umum Syariah 

(BUS)
7
 dan Unit Usaha Syariah (UUS)

8
 dibandingkan dengan total aset 

perbankan nasional. Berikut ini merupakan data perkembangan dan 

pertumbuhan total aset perbankan syariah yang terdiri dari Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah  tahun 2012 – Oktober 2016. 

Gambar 1.2 

Total Aset Perbankan Syariah Tahun 2012 - Oktober 2016 

(dalam miliar rupiah) 

 

Sumber:  Otoritas Jasa Keuangan 

Berdasarkan gambar 1.2  tersebut menunjukkan data total aset 

selama 5 periode yaitu pada tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan tahun 2016. 

Penurunan total aset terjadi pada bulan April tahun 2012 sebesar 144.275 

miliar rupiah dan mengalami peningkatan pada bulan Desember tahun 

                                                           
7
 Untuk selanjutnya dalam penelitian ini BUS digunakan untuk istilah Bank 

Umum Syariah. 
8
 Untuk selanjutnya dalam penelitian ini UUS digunakan  untuk  istilah Unit 

Usaha Syariah. 
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2013 sebesar 242.276 miliar rupiah. Sedangkan pada tahun 2014 total aset 

mengalami penurunan pada bulan Januari menjadi 233.469 miliar rupiah 

dan pada tahun 2015 total aset terus mengalami peningkatan yang 

signifikan pada bulan Desember sebesar 296.262 miliar rupiah. Sementara 

pada 2016 total aset mengalami penurunan sebesar 287.440 miliar rupiah 

pada bulan Januari.  

Salah satu penyebab fluktuasi pertumbuhan aset bank saat ini 

adalah minimnya dana yang dihimpun dari masyarakat atau biasa disebut 

dengan istilah DPK. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi 

akan lebih banyak menggunakan utang dalam struktur modalnya, 

dibandingkan perusahaan yang pertumbuhan asetnya rendah. Adanya 

pertumbuhan aset berarti perusahaan akan beroperasi pada tingkat yang 

lebih tinggi, dimana penambahan tersebut berarti juga penambahan biaya 

bagi perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi pertumbuhan aset suatu perusahaan maka akan 

membutuhkan biaya atau dana agar dapat terus beroperasi. 

Pertumbuhan total aset pada 5 periode di atas tentunya tidak 

terlepas dari kinerja perbankan syariah yang selalu memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi peningkatan jumlah total aset tersebut salah 

satunya jumlah DPK yang dihimpun dari masyarakat yang akan dijelaskan 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1.3 

DPK Perbankan Syariah Tahun 2012 - Oktober 2016 

(dalam miliar rupiah) 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Berdasarkan gambar 1.3 tersebut terlihat jelas DPK mengalami 

fluktuasi. Jumlah DPK terendah terjadi pada tahun 2012 di bulan April 

sebesar 114,018 miliar rupiah dan mengalami peningkatan pada bulan 

Desember tahun 2013 sebesar 183.534 miliar rupiah. Sedangkan pada 

tahun 2014 DPK terus mengalami peningkatan yang signifikan sampai 

dengan tahun 2015 pada bulan Desember sebesar 231.175 miliar rupiah. 

Sementara pada tahun 2016 bulan Januari DPK mengalami penurunan 

sebesar 229.094 miliar rupiah. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan jumlah total 

aset adalah NPF yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola pembiayaan yang bermasalah yang ada 

dan dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang dimiliki oleh suatu bank. 

0

50

100

150

200

250

300

2012

2013

2014

2015

2016



10 
 

Semakin tinggi tingkat NPF, maka semakin tinggi debitur yang tidak 

memberikan kewajibanya dalam bentuk margin ataupun bagi hasil kepada 

kreditur, sehingga berpotensi menurunkan pendapatan bank serta 

menurunkan jumlah total aset suatu bank. Hal tersebut dapat dijelaskan 

pada gambar sebagai berikut: 

Gambar 1.4 

NPF Perbankan Syariah Tahun 2012 – Oktober 2016 

(dalam persentase) 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Berdasarkan gambar 1.4 tersebut terlihat NPF pada perbankan 

syariah yaitu 6 periode yaitu 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016  mengalami 

fluktuasi yang cenderung meningkat. NPF terendah terjadi pada tahun 

2012 di bulan Desember sebesar 2,22% dan mengalami peningkatan pada 

bulan Agustus tahun 2013 sebesar 3,01%. Sedangkan pada tahun 2014 

NPF terus mengalami peningkatan yang signifikan sampai dengan tahun 

2015 pada bulan Juli sebesar 5,01%. Sementara pada tahun 2016 NPF 
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terus mengalami peningkatan sehingga terjadi NPF tertinggi pada bulan 

Mei sebesar 6,03%. 

Berdasarkan penjelasan gambar 1.2 tentang pertumbuhan jumlah 

total aset pada perbankan syariah periode 2012-2016 yang mengalami 

fluktuasi cenderung meningkat tidak terpengaruh atas fluktuasi yang 

dialami DPK dengan periode yang sama pada perbankan syariah yang 

dijelaskan gambar 1.3. Begitu juga dengan fluktuasi NPF cenderung 

meningkat setiap bulan dengan periode yang sama pada perbankan syariah 

dijelaskan pada gambar 1.4 tidak menghambat pertumbuhan jumlah total 

aset pada gambar 1.2. 

Aset yang dimiliki oleh perbankan syariah dengan sumber dana 

dari modal dan utang atau liability/kewajiban. Liability/kewajiban tersebut 

dapat bersumber dari penghimpunan dana pihak ketiga (simpanan 

tabungan, giro dan deposito), pinjaman dari bank lain, surat-surat berharga 

atau obligasi yang diterbitkan oleh bank, pinjaman dari pemegang saham 

dan lembaga lainnya.
9
 Berdasarkan penjelasan teori tersebut dapat 

dijelaskan antara dana pihak ketiga dengan total aset memiliki kaitan yang 

erat. Ketika jumlah dana pihak ketiga suatu bank meningkat akan 

mengakibatkan pertumbuhan total aset meningkat dan sebaliknya ketika 

jumlah dana pihak ketiga suatu bank menurun akan menghambat 

pertumbuhan total aset bank tersebut. 

                                                           
9
 Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Memahami Bisnis Bank Modul Sertifikasi 

Tingkat I General Banking (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2013), hlm. 155. 
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Sedangkan kredit/pembiayaan bermasalah yang sering disebut Non 

Performing Loan/Financing berakibat pada kerugian perbankan syariah, 

yaitu kerugian karena tidak diterimanya kembali dana pembiayaan yang 

telah disalurkan maupun bunga/bagi hasil yang tidak dapat diterima, 

artinya bank kehilangan kesempatan mendapat bunga/bagi hasil yang 

berakibat pada penurunan pendapatan secara total (pendapatan akan 

mempengaruhi total aset).
10

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa total aset memiliki kaitan dengan non performing 

loan/financing, dimana ketika non performing loan/financing mengalami 

peningkatan akan menghambat pertumbuhan total aset suatu bank.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Pertumbuhan 

Total Aset pada Perbankan Syariah Periode 2012 – Oktober 2016” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan 

bahwa identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Total aset yang dimiliki oleh perbankan syariah yang berfluktuasi dari 

periode 2012 sampai dengan periode Oktober 2016. 

2. Dana pihak ketiga yang dimiliki oleh perbankan syariah yang 

berfluktuasi dari periode 2012 sampai dengan periode Oktober 2016. 

                                                           
10

 Ismail, Akuntansi Bank: Teori dan Aplikasi Dalam Rupiah (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm. 224. 
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3. Non performing financing yang dimiliki oleh perbankan syariah yang 

mengalami fluktuasi cenderung meningkat dari periode 2012 sampai 

dengan periode 2016. 

4. Dana pihak ketiga dan non performing financing yang dimiliki oleh 

perbankan syariah yang berfluktuasi terhadap total aset dari periode 

2012 sampai dengan periode Oktober 2016. 

5. Faktor-faktor internal lainnya seperti pembiayaan, Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dapat 

berpengaruh terhadap total aset pada perbankan syariah. 

6. Faktor-faktor eksternal lainnya seperti suku bunga, Gross Domestic 

Product (GDP) dan inflasi yang dapat mempengaruhi total aset pada 

perbankan syariah. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini bertujuan untuk memberikan batasan yang 

paling jelas dari permasalahan yang ada untuk memudahkan pembahasan. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, yang menjadi batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah total aset sebagai variabel dependen (Y) serta 

DPK dan NPF sebagai variabel independen (X). Perbankan syariah pada 

penelitian ini dibatasi pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap pertumbuhan 

total aset pada perbankan syariah periode 2012 – Oktober 2016? 

2. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Financing terhadap 

pertumbuhan total aset pada perbankan syariah  periode 2012 – 

Oktober 2016? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan Dana Pihak Ketiga dan Non 

Performing Financing terhadap pertumbuhan total aset pada perbankan 

syariah periode 2012 – Oktober 2016? 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian yang dapat membedakan atau mengubah nilai.
11

 Dimana 

dalam penelitian ini ada tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas 

atau independen dan satu variabel terikat atau dependen. Definisi 

operasional variabel penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel sebagai 

berikut ini: 

 

 

 

                                                           
11

 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: 

Erlangga, 2009), hlm. 49. 
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Tabel 1.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Rumus Variabel Skala 

Pengukuran 

Dana Pihak 

Ketiga 

(X1) 

DPK merupakan 

indikator yang 

digunakan bank 

syariah untuk melihat 

kemampuan bank 

dalam menghimpun  

dana dari pihak luar 

untuk dikelola dan 

disalurkan kembali 

kepada masyarakat 

dan lembaga lainnya. 

 

 

 

 

 

 

DPK = Total Giro + Total Tabungan + 

Total Deposito 

Rasio 

Non 

Performing 

Financing 

(X2) 

NPF adalah rasio yang 

digunakan bank 

syariah untuk 

mengukur 

kemampuan 

manajemen bank 

dalam mengelola 

pembiayaan 

bermasalah yang ada 

dan dapat dipenuhi 

dengan aktiva 

produktif yang dimilki 

bank syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

NPF = 
                     

                
 X 100% 

 

Rasio 

Pertumbuhan

Total Aset 

(Y) 

Pertumbuhan Aset 

merupakan jumlah 

kekayaan dimiliki 

bank syariah yang 

dimanfaatkan dan 

dikonsumsi untuk 

kelancaran kegiatan 

operasional bank 

syariah sehari-hari. 

  

 

 

 

 

 PA  
                

      
 x 100% 

Rasio 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap pertumbuhan 

total aset pada perbankan syariah periode 2012 – Oktober 2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing terhadap 

pertumbuhan total aset pada perbankan syariah periode 2012 – 

Oktober 2016. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Dana Pihak Ketiga dan 

Non Performing Financing terhadap pertumbuhan total aset pada 

perbankan syariah periode 2012 – Oktober 2016. 

 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapakan berguna bagi pihak-pihak yang 

berhubungan dengan tujuan penelitian ini. Adapun pihak-pihak yang 

dimaksud adalah: 

1. Bagi pihak perusahaan 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi atau masukan 

yang dapat membantu perusahaan dalam mengevaluasi atau 

memperbaiki kinerja keuangannya. 
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2. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa 

tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti berkaitan dengan 

masalah yang diteliti secara teori maupun praktek. 

3. Bagi Dunia Akademik 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau data 

perbandingan sesuai data yang akan diteliti, memberikan sumbangsih 

pemikirian, wawasan serta memberikan bukti empiris dari penelitian-

penelitian sebelumnya. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibuat dengan tujuan untuk 

mempermudah penulisan dalam penyusunan skripsi ini. Dalam penelitian 

ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian, yaitu: 

BAB I Pendahuluan: terdiri dari latar belakang masalah yang 

memuat alasan dilakukanya penelitian pada lokasi yang telah ditentukan  

serta didukung dengan bagian lainnya seperti identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional variabel 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori: terdiri dari kerangka teori  yang 

membahas tentang hubungan total aset, Dana Pihak Ketiga dan Non 

Performing Financing   serta didukung dengan bagian lainnya seperti 

penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis penelitian. 
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BAB III Metode Penelitian:  menjelaskan tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel pada penelitian, sumber 

data penelitian, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian: membahas gambaran umum tentang 

pertumbuhan perbankan syariah yang  terdiri dari Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Kemudian  hasil penelitian atas 

pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Pertumbuhan Total Aset pada Perbankan Syariah yang terdiri dari 

deskriptif data, hasil pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian. 

BAB V Penutup: memuat kesimpulan dan saran-saran  yang 

dianggap perlu dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pertumbuhan Aset 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh 

perusahaan, yang akan digunakan (dimanfaatkan atau dikonsumsi) 

oleh perusahaan demi lancarnya kegiatan operasional perusahaan 

sehari-hari.
1
 Total Aset adalah jumlah keseluruhan dari kekayaan 

perusahaan yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar dan aktiva 

lain-lain yang nilainya seimbang dengan total kewajiban dan 

ekuitas. 

Pertumbuhan aktiva atau aset adalah perubahan 

(peningkatan atau penurunan) total aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. Pertumbuhan aktiva dihitung sebagai persentase 

perubahan total aktiva pada tahun tertentu terhadap total aktiva 

tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan aset ini dapat didefinisikan sebagai perubahan 

atau tingkat pertumbuhan tahunan dari total aset. Pertumbuhan aset 

secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

                                                           
1
 Hery, Akuntansi: Inti Sari Konsep Dasar Akuntansi (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2013), hlm. 2. 
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PA  
                   

       
  X 100% 

Keterangan: 

PA = Pertumbuhan Aset 

TAt = Total Aset periode tertentu 

Tat-1 = Total Aset periode sebelumnya 

Aktiva yang dimilki suatu perusahaan merupakan sumber 

daya ekonomi, dimana dari sumber daya tersebut diharapkan 

mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun 

tidak langsung kepada arus kas perusahaan di masa yang akan 

datang. Untuk mengetahui perkembangan dari industri perbankan 

digunakan suatu indikator yang dapat mencerminkan ukuran bank 

salah satunya adalah total aset. Aktiva dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga kategori antara lain: 

a. Aktiva Lancar (Current Asset)  

Aktiva lancar adalah aktiva (aset) yang diharapkan akan 

dapat dikonversi menjadi kas, dijual, atau dikonsumsi dalam 

waktu satu tahun atau dalam satu siklus operasi normal 

perusahaan, tergantung mana yang paling lama.
2
  

Adapun jenis-jenis aktiva lancar terdiri dari: 

1) Kas merupakan aset dalam bentuk kas dan kas dalam bank. 

Aset yang termasuk dalam komponen aktiva lancar ini 

                                                           
2
 Walter T. Harrison Jr, dkk. Akuntansi Keuangan (Jakarta: Erlangga, 2012), 

hlm. 20. 



21 
 

merupakan aset yang paling cair bagi perusahaan karena 

dapat secara langsung digunakan untuk segala macam 

transaksi. 

2) Surat-surat berharga dapat berupa saham, obligasi atau 

surat-surat berharga lain yang dimiliki perusahaan yang 

bertujuan untuk memutarkan kelebihan uang tunai yang 

tidak ditujukan untuk investasi jangka panjang. 

3) Beban diterima dimuka merupakan salah satu bentuk 

pengeluaran yang telah dibayar perusahaan kepada 

pemasok/supplier perusahaan sebelum perusahaan 

menerima barang atau jasa tersebut. 

4) Piutang dagang yaitu piutang usaha (account receivables) 

meliputi piutang yang timbul karena adanya penjualan 

produk atau penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha 

normal perusahaan. Piutang usaha terjadi karena penjualan 

barang atau penyerahan jasa secara kredit. Piutang ini 

seluruhnya dapat dimasukkan ke dalam aset lancar, dengan 

syarat jangka waktu penagihannya kurang dari satu tahun 

atau satu siklus usaha normal. 

5) Persediaan merupakan barang-barang yang dimiliki 

perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan dalam 

kegiatan perusahaan. Barang-barang ini dapat merupakan 

hasil produksi atau komponen produksi perusahaan. Tidak 
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semua perusahaan memiliki persediaan, terutama jika 

perusahaan tersebut bergerak di bidang jasa. 

b. Aktiva Tetap 

Aktiva Tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh 

dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, 

yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan 

untuk dijual, dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan 

mempunyai masa manfaat lebih dari setahun. Aktiva Tetap 

(Fixed Asset) terdiri dari peralatan, kenderaan, inventaris 

kantor, bangunan dan tanah.
3
 

Aktiva tetap memiliki beberapa karakteristik antara lain: 

1) Mempunyai wujud fisik 

2) Tidak ditujukan untuk dijual lagi 

3) Memiliki nilai yang material,  harga aset tersebut cukup 

signifikan seperti tanah, bangunan, mesin dan kenderaan. 

4) Memiliki masa manfaat ekonomi lebih dari satu tahun buku 

dan nilai manfaat ekonomisnya bisa diukur dengan handal. 

5) Aset digunakan dalam aktivitas normal perusahaan (tidak 

untuk dijual lagi seperti barang dagang/persediaan atau 

investasi) misalnya mobil bagi dealer mobil diakui sebagai 

"persediaan" bukan aktiva tetap sedangkan bagi perusahaan 

                                                           
3
 Ismail, Akuntansi Bank: Teori dan Aplikasi dalam Rupiah, Op. Cit., hlm. 280. 
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manufaktur mobil diakui sebagai "Aktiva Tetap" bukan 

persediaan. 

c. Aktiva Lain-lain (Other Asset), aktiva yang tidak termasuk 

dalam kelompok aktiva lancar maupun aktiva tetap perusahaan 

seperti hak paten, investasi jangka panjang dalam surat 

berharga dan goodwill.
4
  

1) Hak paten adalah hak yang diperoleh atas suatu penemuan 

tertentu. Dimana atas penemuan tersebut, penemu akan 

memperoleh manfaat tertentu untuk kurun waktu tertentu 

dan dapat diperpanjang. Penemuan tersebut bisa berupa 

suatu produk, rekayasa, formula, sistem atau cara tertentu. 

2) Goodwill adalah kelebihan-kelebihan, keistimewaan 

tertentu yang dimiliki oleh perusahaan yang oleh karenanya 

menjadi dinilai lebih oleh pihak lain. 

Kelebihan/keisitimewaan tersebut bisa karena perusahaan 

memiliki reputasi manajemen yang sangat bagus, 

menghasilkan suatu produk unggul yang sulit dicari 

pesaingnya, letaknya strategis dan lain-lain. 
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 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 120. 
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2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana Pihak Ketiga adalah dana yang diperoleh dari 

masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah 

tangga, dan lain-lain  dalam bentuk mata uang rupiah atau valuta 

asing.
5
 

DPK yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber 

dana terbesar yang paling di andalkan oleh bank (mencapai 80% - 

90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank). Menurut  Surat 

Edaran Bank Indonesia No 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dana 

yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dengan 

menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki 

oleh bank adalah Tabungan, Giro dan Deposito.
6
 

a. Tabungan 

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang perubahan atas Undang – Undang Nomor 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan tabungan 

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.
7
 

                                                           
5
 Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 43. 

6
 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), hlm. 9. 
7
 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 357. 
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Adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah 

tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan 

fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan 

adalah tabungan yang berdasarkan prinsip wadiah dan 

mudharãbah. 

1) Tabungan wadiah 

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni yang harus 

dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak 

pemiliknya.
8
 

2) Tabungan mudharãbah 

Tabungan mudharãbah adalah tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad mudharãbah. Bank Syariah bertindak 

sebagai mudhãrib dan nasabah bertindak sebagai shahibul 

maal.
9
 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Tabungan antara lain:
10

 

Pertama : Tabungan ada dua jenis 

                                                           
8
 Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Sardo Sarana Media, 2009), 

hlm. 130. 
9
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 

117. 
10

 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2005), hlm. 43. 
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a) Tabungan yang tidak dibenarkan oleh syariah yaitu 

tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga. 

b) Tabungan yang dibenarkan oleh syariah adalah 

tabungan berdasarkan prinsip wadiah dan 

mudharãbah. 

Kedua : Ketentuan umum Tabungan Mudharãbah 

a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai 

shahibul maal atau pemilik dana, dan bank bertindak 

sebagai mudhãrib atau pengelola dana. 

b) Dalam kapasitasnya sebagai mudhãrib, bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan 

mengembangkannya, termasuk didalamnya 

mudharãbah dengan pihak lain. 

c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam 

bentuk tunai dan bukan piutang. 

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam 

bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad 

pembukaan rekening. 

e) Bank sebagai mudhãrib menutup biaya operasional 

tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan 

yang menjadi haknya. 



27 
 

f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 

bersangkutan. 

Ketiga : Ketentuan umum Tabungan wadiah 

a) Bersifat simpanan. 

b) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau 

berdasarkan kesepakatan. 

c) Tidak ada imbalan yang di syaratkan, kecuali dalam 

bentuk pemberian („athaya) yang bersifat sukarela 

dari pihak bank. 

b. Giro 

Secara umum, yang dimaksud dengan giro adalah 

simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah bayar 

lainnya, atau dengan pemindahbukuan.
11

 

Adapun yang dimaksud dengan giro syariah adalah giro 

adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah 

mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa giro yang 

dibenarkan secara syariah adalah giro yang dijalankan 

berdasarkan prinsip wadiah dan mudharãbah. 
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 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 55. 
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1) Giro wadiah 

Giro wadiah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad 

wadiah, yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil 

jika pemiliknya menghendaki.
12

 

2) Giro mudharãbah 

Yang dimaksud dengan giro mudharãbah adalah giro yang 

dijalankan berdasarkan akad mudharãbah. Giro 

mudharãbah memiliki dua bentuk yakni mudharãbah 

mutlaqah dan mudharãbah muqayyadah. 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 01/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Giro antara lain:
13

 

Pertama : Giro ada dua jenis 

a) Giro yang tidak dibenarkan oleh syariah adalah giro 

yang berdasarkan perhitungan bunga. 

b) Giro yang dibenarkan oleh syariah adalah giro yang 

berdasarkan prinsip mudharãbah dan wadiah. 

Kedua : Ketentuan umum Giro mudharãbah 

a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai 

shahibul maal atau pemilik dana dan bank bertindak 

sebagai mudhãrib atau pengelola dana. 
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 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta, Rajawali Pers, 2011), hlm. 

113. 
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 M. Nurianto, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 34. 



29 
 

b) Dalam kapasitasnya sebagai mudhãrib, bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan 

mengembangkannya, termasuk di dalamnya 

mudharãbah dengan pihak lain. 

c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam 

bentuk tunai bukan piutang. 

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam 

bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad 

pembukaan rekening. 

e) Bank sebagai mudhãrib menutup biaya operasional 

giro dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 

menjadi haknya. 

f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 

bersangkutan. 

Ketiga : Ketentuan umum Giro wadiah 

a) Bersifat titipan. 

b) Titipan dapat diambil kapan saja (on call). 

c) Tidak ada imbalan yang di syaratkan, kecuali dalam 

pemberian (‟athaya) yang bersifat sukarela dari 

pihak bank. 
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c. Deposito 

Berdasarkan Undang–Undang No 10 Tahun 1998 

tentang perubahan atas Undang–Undang Nomor 7 Tahun 1992 

tentang perbankan, yang dimaksud dengan deposito berjangka 

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu–waktu tertentu menurut perjanjian antara 

penyimpan dana dengan bank yang bersangkutan.
14

 

Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah 

deposito yang dijalankan bedasarkan prinsip syariah. Dalam 

hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan 

fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan 

adalah deposito yang berdsarkan prinsip mudharãbah.
15

 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 03/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Deposito antara lain:
16

 

Pertama : Deposito ada dua jenis 

a) Deposito yang tidak dibenarkan secara syariah 

adalah deposito yang berdasarkan perhitungan 

bunga. 

b) Deposito yang di benarkan secara syariah adalah 

deposito yang berdasarkan prinsip mudharãbah. 

Kedua : Ketentuan umum Deposito mudharãbah 
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 Ikatan Bankir Indonesia, Mengenal Operasional Perbankan I (Jakarta: PT. 
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 Rizal Yahya, dkk. Akuntansi Perbankan Syariah (Jakarta: Salemba Empat, 
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a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai 

shahibul maal atau pemilik dana dan bank bertindak 

sebagai mudhãrib atau pengelola dana. 

b) Dalam kapasitasnya sebagai mudhãrib, bank dapata 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan 

mengembangkannya, termasuk di dalamnya 

mudharabah dengan pihak lain. 

c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam 

bentuk tunai bukan piutang. 

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam 

bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad 

pembukaan rekening. 

e) Bank sebagai mudhãrib menutup biaya operasional 

giro dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 

menjadi haknya. 

f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 

bersangkutan. 

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan aset yang tinggi 

akan bergantung pada dana dari luar perusahaan atau DPK 

dikarenakan dana dari dalam perusahaan tidak mencukupi untuk 

mendukung tingkat pertumbuhan yang tinggi. Dengan demikian 
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perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi akan lebih 

banyak menggunakan utang sebagai sumber pendanaannya 

daripada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah. 

Kepercayaan yang tinggi dari masyarakat sangat 

dibutuhkan suatu bank untuk membantu pengumpulan jumlah 

DPK serta membantu penyaluraan dana kepada masyarakat. 

Kepercayaan masyarakat yang semakin bertambah terhadap bank 

syariah diharapkan mampu membantu peningkatan aset yang 

signifikan bank syariah itu sendiri. Dengan peningkatan aset, 

diharapkan perbankan syariah dapat memberikan manfaat lebih 

besar kepada masyarakat. Adapun ayat Al-Qur’an yang 

menjelaskan tentang harta (aset) yang berkembang ditunjukkan 

dalam surah Al-Baqarah ayat 261 dan 265 berikut ini: 

                   

                      

                     
Artinya:  perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 

serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 

bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. 

dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

mengetahui.
17
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 Departemen Agama RI, Al-Quran Al Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT 

Karya Toha Putra, 1998), hlm. 81. 
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                    

                       

                         

                    

Artinya: Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 

hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk 

keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang 

terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan 

lebat, Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali 

lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka hujan 

gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat apa 

yang kamu perbuat.
18

 

 

Surah Al-Baqarah ayat 261 dan 265 di atas menjelaskan 

bahwa Allah SWT memberikan imbalan yang berlipat ganda bagi 

pihak surplus dana (pihak yang berlebihan dana) yang 

memberikan pinjaman dana (pembiayaan oleh pihak bank 

syariah) kepada pihak yang defisit dana (pihak yang kekurangan 

dana), dikarenakan pihak yang surplus dana dengan pihak bank 

syariah tersebut mengembangkan harta (aset) dengan baik. 

Artinya harta (aset) yang dikembangkan tidak berputar diantara 

pihak yang surplus dana saja melainkan bisa dinikmati atau 

dipakai oleh pihak-pihak lain yang membutuhkannya. 
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3. Non Performing Financing (NPF) 

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia 

tidak dijumpai pengertian dari “pembiayaan bermasalah”. Begitu 

juga istilah Non Performing Financing (NPF) untuk fasilitas 

pembiayaan maupun istilah Non Performing Loan (NPL) untuk 

fasilitas kredit tidak dijumpai dalam peraturan-peraturan yang 

diterbitkan Bank Indonesia. Namun dalam setiap Statistik 

Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Direktorat Perbankan 

Syariah Bank Indonesia dapat dijumpai istilah Non Performing 

Financing (NPF) yang diartikan sebagai “Pembiayaan Non-

Lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan macet”.
19

 

Non Performing Financing merupakan salah satu indikator 

kesehatan kualitas aset bank, semakin tinggi nilai NPF (di atas 5 

%) maka bank tersebut tidak sehat. NPF yang tinggi menurunkan 

laba yang akan diterima oleh bank. Penurunan laba 

mengakibatkan dividen yang dibagikan juga semakin berkurang 

sehingga tingkat pertumbuhan return saham bank dan total aset 

akan mengalami penurunan.
20

 

Non Performing Financing adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
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 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 66. 
20

 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2012), hlm. 117-118. 



35 
 

pembiayaan bermasalah yang ada dan dapat dipenuhi dengan 

aktiva produktif yang dimilki oleh suatu bank. 

Pembiayaan yang bermasalah berarti pembiayaan yang di 

dalam pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi target 

yang diinginkan pihak bank seperti: 

1) Pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah. 

2) Pembiayaan yang memiliki kemungkinan timbulnya resiko di 

kemudian hari bagi bank. 

3) Pembiayaan yang termasuk dalam golongan perhatian khusus, 

diragukan dan macet. 

4) Golongan lancar yang berpotensi terjadi penunggakan dalam 

pengembalian. 

NPF merupakan rasio yang mengukur tingkat permasalahan 

pembiayaan yang di hadapi oleh bank syariah. Semakin tinggi 

rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin 

buruk. Bank syariah dengan NPF yang tinggi akan memperbesar 

biaya baik pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya. 

Sehingga hal tersebut berpotensi terhadap kerugian bank. NPF 

dapat dilihat dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

NPF = 
                     

                
 X 100 % 

Pemberian pembiayaan yang paling tidak memberikan 

keuntungan bagi pihak bank adalah apabila pembiayaan yang 

diberikannya ternyata bermasalah. Hal ini terutama disebabkan 
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oleh kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk 

membayar angsuran pokok pembiayaan beserta bagi hasil yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam perjanjian tersebut. 

Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang masalah 

pembiayaan bermasalah (utang piutang) ditunjukan dalam surah 

Al-Baqarah ayat 280 dan surah Al-Maidah ayat 1 berikut ini: 

                    

                      
Artinya:  Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 

Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui.
21

 

 

                       

                       

                   
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
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 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2000), hlm. 37. 
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mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 

hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.
22

 
 

Surah Al-Baqarah ayat 280 dan surah Al-Maidah ayat 1 di 

atas menjelaskan bahwasanya Allah SWT membenarkan 

tangguhan utang (pinjaman) yang diberikan oleh pihak yang 

memberi pinjaman kepada pihak yang menerima pinjaman karena 

belum sanggup membayar utang (pinjaman yang diberikan). 

Tangguhan utang (pinjaman) yang diberikan hanya untuk 

keringanan waktu pembayaran saja, karena utang (pinjaman) 

tersebut wajib dikembalikan atau dibayar oleh pihak penerima 

pinjaman kepada pihak yang memberi pinjaman dan sudah dimuat 

dalam perjanjian antara kedua belah pihak kecuali pihak yang 

memberi pinjaman menyedekahkan sebagian atau seluruh utang 

(pinjaman) yang diberikannya. Apabila salah satu diantara kedua 

belah pihak melanggar perjanjian atau akad-akad yang disepakati 

maka berlaku hukum-hukum yang telah dicantumkan dalam 

perjanjian dan Allah SWT menetapkan hukuman yang pedih bagi 

orang-orang yang berbuat jahat dan melanggar seluruh aturan-

aturan yang telah ditetapkan. 

a. Kualitas Pembiayaan 

Kelancaran nasabah membayar angsuran pokok 

maupun bagi hasil pembiayaan menyebabkan adanya 

kolektibilitas pembiayaan. Untuk menentukan berkualitas 
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tidaknya suatu pembiayaan perlu diberikan ukuran-ukuran 

tertentu. Secara umum Bank Indonesia menggolongkan 

kualitas pembiayaan menurut ketentuan sebagai berikut:
23

 

1) Lancar atau kolektabilitas 1 

Kriteria atau ukuran suatu pembiayaan dapat 

dikatakan lancar apabila: 

a) Pembayaran angsuran pokok dan bagi hasil tepat waktu 

b) Memiliki mutasi rekening yang aktif 

c) Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan 

tunai (cash collateral) 

2) Kurang lancar atau kolektabilitas 2 

Artinya suatu pembiayaan dikatakan kurang lancar 

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

bagi hasil yang telah melampaui 90 hari 

b) Sering terjadi cerukan  

c) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan 

lebih dari 90 hari 

d) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah   

e) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi 

debitur 

f) Dokumen pinjaman yang lemah 
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 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: AMPKN, 

2005), hlm.165. 
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3) Diragukan atau kolektabilitas 3 

Suatu pembiayaan diragukan apabila  memenuhi 

kriteria berikut ini: 

a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok atau 

bagi hasil yang telah melampaui 180 hari 

b) Terjadi cerukan yang bersifat permanen 

c) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari 

d) Terjadi kapitalisasi dan dokumen hukum yang lemah 

baik untuk perjanjian pembiayaan maupun peningkatan 

jaminan 

4) Perhatian khusus atau kolektabilitas 4 

Artinya suatu pembiayaan dikatakan perhatian 

khusus apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

bagi hasil yang belum melampaui 90 hari 

b) Kadang-kadang terjadi cerukan 

c) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang 

diperjanjikan 

d) Mutasi rekening reklatif aktif 

e) Didukung dengan pinjaman baru 

5) Macet atau kolektabilitas 5 

Kualitas pembiayaan dikatakan macet apabila 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

bagi hasil yang telah melampaui 270 hari 

b) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru 

c) Dari segi hukum dan kondisi pasar jaminan tidak dapat 

dicairkan pada nilai yang wajar 

b. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Untuk mengatasi pembiayaan yang macet pihak bank 

perlu melakukan penyelamatan sehingga tidak akan 

menimbulkan kerugian. Penyelamatan dapat dilakukan dengan 

memberikan keringanan berupa jangka waktu pembayaran atau 

jumlah angsuran terutama bagi pembiayaan terkena musibah 

atau dengan melakukan penyitaan bagi pembiayaan yang 

sengaja lalai untuk membayar. 

Penyelamatan terhadap pembiayaan macet dilakukan 

dengan beberapa metode sebagai berikut:
24

 

1) Rescheduling 

a) Memperpanjang jangka waktu pembiayaan 

Dalam hal ini debitur diberikan keringanan dalam 

masalah jangka waktu pembiayaan, misalnya 

perpanjangan jangka waktu pembiayaan dari 6 bulan 

menjadi satu tahun sehingga debitur mempunyai waktu 

yang lebih lama untuk mengembalikannya. 
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 Kasmir, Op. Cit., hlm. 120. 
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b) Memperpanjang jangka waktu angsuran 

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka 

waktu pembiayaan. Dalam hal ini jangka waktu angsuran 

pembiayaannya diperpanjang pembayarannya, misalnya 

dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jumlah 

angsuran menjadi mengecil seiring dengan penambahan 

jumlah angsuran. 

2) Reconditioning 

Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang 

ada seperti: 

a) Kapitalisasi bagi hasil, yaitu dengan cara bagi hasil 

dijadikan utang pokok 

b) Penundaan pembayaran bagi hasil sampai waktu tertentu. 

Maksudnya hanya bagi hasil yang dapat ditunda 

pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya tetap 

harus dibayar seperti biasanya 

c) Penurunan bagi hasil 

Penurunan bagi hasil dimaksudkan agar lebih 

meringankan beban nasabah. Sebagai contoh jika bagi 

hasil per tahun sebelumnya dibebankan 17% diturunkan 

menjadi 15%. Hal ini tergantung dari pertimbangan bank 

yang bersangkutan. Penurunan bagi hasil akan 

mempengaruhi junlah angsuran yang semakin kecil 
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sehingga diharapkan dapat membantu meringankan 

nasabah. 

d) Pembebasan bagi hasil 

Dalam pembebasan bagi hasil diberikan kepada nasabah 

dengan pertimbangan nasabah sudah tidak mampu lagi 

membayar pembiayaan tersebut. Akan tetapi, nasabah 

tetap mempunyai kewajiban untuk membayar pokok 

pinjamannya. 

3) Restructuring 

a) Menambah jumlah pembiayaan 

b) Menambah equity yaitu dengan menyetor uang tunai dan 

tambahan dari pemilik 

4) Kombinasi 

Merupakan kombinasi dari ketiga jenis metode yang ada 

diatas, misalnya kombinasi antara restructuring dengan 

reconditioning atau rescheduling dengan restructuring. 

5) Penyitaan jaminan 

Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila 

nasabah sudah benar-benar tidak mempunyai itikad baik 

atau sudah tidak mampu lagi untuk membayar semua utang-

utangnya. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti mengambil 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengaruh DPK dan NPF 

terhadap pertumbuhan total aset, yaitu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Skripsi Variabel Hasil Penelitian 

1 Zakaria 

Arrazy/2015 

(Skripsi, UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta) 

Pengaruh DPK, 

FDR, dan NPF 

terhadap 

Pertumbuhan 

Aset Bank 

Umum Syariah 

(BUS) di 

Indonesia Tahun 

2011-2014) 

1. Variabel X: 

DPK, FDR, 

dan NPF. 

2. Variabel Y: 

Pertumbuhan 

Aset. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara 

parsial dan secara 

simultan DPK, 

FDR dan NPF 

terhadap 

Pertumbuhan 

Aset. 

2 Deden 

Faturahman/2

013 (Skripsi, 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta) 

Analisi faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

Total Aset Bank 

Syariah periode 

2008-2012. 

1. Variabel X: 

ROA, NPF, 

GDP dan 

Inflasi. 

2. Variabel Y: 

Pertumbuhan 

Total Aset. 

Dalam penelitian 

ini diperoleh 

bahwa terdapat 

pengaruh 

signifikan antara 

variabel X 

terhadap variabel 

Y. 

3 Yudha Prama 

Artha/2015 

(Skripsi, 

Universitas 

Widyatama) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

total aset bank 

syariah di 

Indonesia 

periode 

penelitian 2010-

2014.  

1. Variabel X: 

ROA, NPF, 

GDP, Inflasi 

dan tingkat 

suku bunga. 

2. Variabel Y: 

Total Aset. 

Dalam penelitian 

ini diperoleh 

bahwa secara 

simultan ROA, 

NPF, GDP, 

Inflasi dan tingkat 

suku bunga 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap total aset 

(R Square = 

0,956) serta 

memiliki 

hubungan yang 

kuat (R = 0,978). 



44 
 

4 Nurrohma/20

16 (Skripsi, 

UIN Sunan 

Kalijaga) 

Analisis 

pengaruh 

pertumbuhan 

pembiayaan, 

jumlah rekening, 

Risk Financing 

dan efisiensi 

terhadap total 

aset perbankan 

syariah di 

Indonesia 

periode Juli 

2010–Juni 2015. 

1. Variabel X: 

Pertumbuhan 

Pembiayaan, 

Jumlah 

Rekening, 

Risk 

Financing, 

Efisiensi. 

2. Variabel Y: 

Total Aset 

Dalam penelitian 

ini diperoleh 

bahwa secara 

simultan semua 

variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap total 

aset. 

5 Ida Syafrida 

dan Ahmad 

Abror/2011 

(Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis, VOL 

10, No 1, Juni 

2011:19-24. 

Politeknik 

Negeri 

Jakarta) 

Faktor-faktor 

internal dan 

eksternal yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

aset perbankan 

syariah di 

Indonesia. 

1. Variabel X: 

Jumlah 

Kantor, NPF, 

FDR, DPK, 

biaya 

promosi, 

Office 

chanelling 

dan jumlah 

uang 

beredar. 

2. Variabel Y: 

Pertumbuhan 

Aset. 

Dalam penelitian 

ini diperoleh 

bahwa dari tujuh 

variabel yang 

diteliti hanya lima 

variabel yang 

memenuhi 

persyaratan 

BLUE, yaitu 

jumlah kantor 

bank, NPF, FDR, 

biaya promosi 

dan office 

chanelling 

kemudian 

berdasarkan hasil 

penelitian hanya 

jumlah kantor 

bank, FDR dan 

biaya promosi 

yang berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan aset. 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Zakaria Arrazy adalah 

sama-sama menggunakan metode regresi berganda dan variabel 

independen yang sama yaitu DPK dan NPF. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Zakaria Arrazy adalah objek penelitian 
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dan periode penelitiannya, dimana penelitian ini memilih objek 

penelitian pada perbankan syariah yang terdiri dari BUS dan UUS 

dengan periode 2012 – Oktober 2016 sedangkan penelitian Zakaria 

Arrazy hanya memilih objek BUS dengan periode 2011-2014. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Deden Faturahman 

adalah sama-sama menggunakan metode regresi berganda dan memiliki 

variabel dependen yang sama yaitu total aset. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Deden Faturahman adalah jumlah 

variabel independen dan objek penelitiannya, dimana penelitian ini 

menggunakan dua variabel independen dengan objek penelitiannya 

pada perbankan syariah yaitu BUS dan UUS sementara penelitian 

Deden Faturahman menggunakan empat variabel independen dengan 

objek penelitiannya pada seluruh bank syariah. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yudha Prama Artha 

adalah sama-sama menggunakan metode regresi berganda. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yudha Prama Artha adalah 

variabel independen dan objek penelitiannya, dimana penelitian ini 

menggunakan dua variabel independen dengan objek penelitian pada 

perbankan syariah yang terdiri dari BUS dan UUS sedangkan penelitian 

Yudha Prama Artha menggunakan lima variabel independen dengan 

objek penelitian pada bank syariah indonesia. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurrohma adalah sama-

sama menggunakan metode regresi berganda dan menggunakan 
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variabel dependen yang sama yaitu total aset. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Nurrohma adalah variabel independen, 

dimana penelitian ini menggunakan DPK dan NPF sebagai variabel 

independen sedangkan penelitian Nurrohma menggunakan 

pertumbuhan pembiayaan, jumlah rekening, risk financing dan 

efisiensi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ida Syafrida dan 

Ahmad Abror adalah sama-sama menggunakan metode regresi 

berganda dan memiliki dua variabel independen yang sama yaitu DPK 

dan NPF. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ida 

Syafrida dan Ahmad Abror adalah objek penelitiannya, dimana 

penelitian ini menggunakan objek penelitian pada perbankan syariah 

yaitu BUS dan UUS sedangkan penelitian Ida Syafrida dan Ahmad 

Abror menggunakan objek penelitian pada perbankan syariah di 

Indonesia. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan sintesa dari serangkaian teori yang 

tertuang dalam kerangka teori, yang pada dasarnya merupakan 

gambaran sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau 

alternatif dari serangkaian masalah yang diterapkan.
25
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 Murti Sumami dan Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006), hlm. 27. 
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Berdasarkan pada penegembangan model penelitian di atas, 

kerangka teori dan penelitian terdahulu, maka kerangka pikir dalam 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan total aset suatu bank ditentukan pada kemampuan 

bank dalam menghimpun dana baik dari dana pihak ketiga ataupun 

permodalan. Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki suatu bank 

dalam menghimpun dana pihak ketiga yang memungkinkan pula bank 

memperbesar earning asetnya untuk memaksimalkan keuntungan dan 

meningkatkan akselerasi pertumbuhan aset bank.
26

 Kenaikan jumlah 

DPK akan diikuti kenaikan pertumbuhan jumlah total aset suatu bank, 

artinya DPK berpengaruh positif terhadap pertumbuhan jumlah total 

aset. 

                                                           
26

 Frianto Pandia,Op. Cit.,  hlm. 68. 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK) 

(X1) 

 

 

 

 Non Performing 

Financing    

(X2) 

 

Total Aset 

(Y) 
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Sedangkan pembiayaan bermasalah atau non performing financing, 

dari segi produktivitasnya (performance-nya) yaitu dalam kaitanya 

dengan kemampuannya menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah 

berkurang/menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi. Bahkan 

dari segi bank, sudah tentu mengurangi pendapatan, memperbesar biaya 

pencadangan yaitu PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) 

yang berakibat pada penurunan total aset, sedangkan dari segi nasional 

mengurangi kontribusinya terhadap pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi.
27

 Kenaikan NPF yang signifikan menyebabkan penurunan 

pada total aset,  artinya NPF berpengaruh negatif atau berbanding 

terbalik dengan jumlah total aset. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara 

dua variabel atau lebih dalam rumusan proporsi yang dapat diuji secara 

empiris. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dikembangkan dari 

telaah teoritis sehingga jawaban sementara dari masalah atau 

pernyataan memerlukan pengujian empiris.
28

 

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H 1: Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap pertumbuhan 

total aset pada perbankan syariah periode 2012 – Oktober 2016. 
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 Faturrahman Djamil, Op. Cit., hlm. 66. 
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 Sudjana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2001), hlm. 219. 
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H 2: Terdapat pengaruh Non Performing Financing terhadap 

pertumbuhan total aset pada perbankan syariah periode 2012 – 

Oktober 2016. 

H 3:  Terdapat pengaruh secara simultan Dana Pihak Ketiga dan Non 

Performing Financing terhadap pertumbuhan total aset pada 

perbankan syariah periode 2012 – Oktober 2016. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah yang terdiri dari 

BUS dan UUS. Alasan peneliti melakukan penelitian di perbankan 

syariah karena memiliki dokumentasi data total aset, DPK dan NPF 

yang cukup lengkap diperoleh peneliti dari internet melalui situs resmi 

Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.ojk.go.id. Waktu penelitian 

dilakukan mulai bulan Januari 2017 sampai Maret 2017. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analisis 

deskriptif. Deskriptif yaitu menggambarkan dan menginterpretasikan 

objek penelitian secara apa adanya sesuai dengan hasil penelitiannya.
1
 

Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif 

yang diangkakan. Penelitian ini dilakukan berdasarkan time series 

yaitu data satu individu yang di observasi dalam rentangan waktu atau 

dapat dikatakan bahwa data time series merupakan sejarah 

karakteristik tertentu suatu individu. Data time series adalah data yang 

                                                           
1
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm. 157. 
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menggambarkan sesuatu dari waktu ke waktu atau periode secara 

historis.
2
 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 

berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik 

untuk mempelajarinya atau menjadi obyek penelitian.
3
 Populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan jumlah total 

aset pada perbankan syariah periode 2008-2016. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 58 data bulanan DPK, 

58 data bulanan NPF dan 58 data bulanan total aset pada 

perbankan syariah selama periode 2012 - Oktober 2016. Sampel 

merupakan suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi yang 

berjumlah 318 bulan pada penelitian ini.
4
 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling yaitu sampel diambil dengan maksud atau 

tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel 

                                                           
2
 Nachrowi Djalal Nachrowi, Ekonometrika untuk Analisis Ekonomi dan 

Keuangan (Jakarta: Lembaga penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006),  

hlm. 183. 
3
 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 13. 

4
 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 

2009), hlm. 118. 
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karena peneliti menganggap bahwa sesuatu dan seseorang tersebut 

memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.
5
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kuantitatif menurut 

dimensi waktu yang bersumber dari data sekunder eksternal. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan.
6
 Data dokumentasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan bulanan 

perbankan syariah gabungan BUS dan UUS periode 2012 – 

Oktober 2016. 

2. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan sumber buku-buku, skripsi terkait dengan variabel 

penelitian yang dicantumkan dalam landasan teori. 

 

 

                                                           
5
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D (Bandung : 

Alfabet, 2013), hlm. 31. 
6
 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi  

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 112. 
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E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul secara keseluruhan dari hasil 

pengumpulan data, maka dilakukan analisis data atau pengolahan data. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis dengan bantuan Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) versi 22. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah kegiatan menyimpulkan data 

mentah dalam jumlah yang besar sehingga hasilnya dapat di 

tafsirkan. Mengelompokkan atau memisahkan komponen atau 

bagian yang relevan dari seluruh data, juga merupakan salah satu 

bentuk analisis untuk menjadikan data mudah dikelola. Pengaturan, 

pengurutan, atau manipulasi data bisa memberikan informasi 

deskriptif yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 

definisi masalah. Semua bentuk analisis tersebut mencoba untuk 

menggambarkan pola–pola yang konsisten dalam data, sehingga 

hasilnya dapat dipelajari dan ditafsirkan secara singkat dan penuh 

makna. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat 

apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi 
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yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. 

Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel 

tetapi pada nilai residualnya.
7
 

Dalam uji normalitas menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Persyaratan data disebut normal dengan 

melihat nilai absolute > 0,05 dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal atau probabilitas p > 0,05.
8
 Uji normalitas 

juga dapat di uji dengan menggunakan metode garfik, yaitu dengan 

melihat penyebaran data pada sumbu diagonal pada garfik normal 

P-P Plot of regression standardized residual. Sebagai dasar 

pengambilan keputusannya, jika titik menyebar sekitar garis 

mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut telah 

normal.
9
  

3. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan suatu upaya untuk memenuhi salah 

satu asumsi analisis regresi linier yang mensyaratkan adanya 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat yang saling 

membentuk kurva linier. Kurva linier dapat terbentuk apabila setiap 

kenaikan skor variabel bebas diikuti oleh kenaikan skor variabel 

                                                           
7
 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya 

(Jakarta: Kencana 2004), hlm. 272. 
8
 Triton Prawira Budi, SPSS 13,0 Terapan (Yogyakarta: CV. Andi, 2006), hlm. 

79. 
9
 Duwi Priyanto, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2014), hlm. 91. 
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terikat.
10

 Jika nilai signifikansi pada linearity < 0,05  maka dapat 

dikatakan mempunyai hubungan yang linier. Teori lain mengatakan 

bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linier bila 

signifikansi pada deviation for linearity > 0,05.
11

 

4. Uji Asumsi Klasik 

Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik 

agar menghasilkan nilai parameter yang sahih. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji multikolinearitas dan uji autokorelasi. Sedangkan 

uji heterokedastisitas tidak digunakan karena heteroskedasititas 

muncul apabila kesalahan atau residual dari model yang diamati 

tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Gejala heterokedastisitas lebih sering dijumpai 

dalam data silang tempat daripada runtun waktu, maupun juga 

sering muncul dalam analisis yang menggunakan data rata-rata.
12

 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk 

melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-

variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda.
13

 Alat 

statistik yang sering digunakan untuk menguji gangguan 

                                                           
10

 Triton Prawira Budi, Op. Cit., hlm. 158. 
11

 Duwi Priyanto, Op. Cit., hlm. 79. 
12

 Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasinya untuk Bisnis dan 

Ekonomi (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan STIM YKPN, 2007), hlm. 96. 
13

 Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm. 176. 
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multikolinearitas adalah Variance Inflation Factor (VIF). Suatu 

model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila 

VIF lebih kecil dari 10,00 dan nilai Tolerance lebih besar 0,10.
14

 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t1 (sebelumnya).
15

 Model yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Ukuran 

dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan 

uji Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan nilai DW lebih 

besar dari -2 dan lebih kecil dari +2.
16

 

5. Analisis Regresi Berganda 

Metode analisis regresi berganda (multiple regression) 

adalah metode persamaan garis yang digunakan untuk melihat 

hubungan variabel-variabel yang bersifat kausal yang dapat 

menampung sejumlah variabel pengaruh dan dapat di aplikasikan 

untuk model–model analisis, baik bersifat linear maupun non 

linear.
17

 

                                                           
14

 Duwi Priyanto, Op. Cit., hlm. 103. 
15

 Muhammad Firdaus, Op. Cit., hlm. 160-161. 
16

 Albert Kurniawan, Metode Riset untuk Ekonomi dan Bisnis Teori, Konsep, 

dan Praktik Penelitian Bisnis (Dilengkapi Perhitungan Pengolahan Data dengan IBM 

SPSS 22.0 (Bandung: ALFABETA, 2014), hlm. 172. 
17

 Muhammad Teguh, Metode Kuantitatif untuk Analisis Ekonomi dan Bisnis 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 103. 
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Adapun regresi berganda digunakan dalam penelitian ini, 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen DPK 

(X1) dan NPF (X2) terhadap variabel dependen total aset (Y) pada 

perbankan syariah periode 2012 – Oktober 2016. Adapun bentuk 

persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

TA = α0 + α1DPK + α2NPF + e 

Keterangan: 

TA : Total Aset 

α0 : Konstanta 

α1 : Koefisien regresi 

DPK : Dana Pihak Ketiga 

NPF : Non Performing Financing 

e : Error term 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi 

yang terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil observasi. 

Koefisien Determinasi menggambarkan bagian dari variasi total 

yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2 

(mendekati 1).
18

 

Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang 

tempat relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 

masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun 

                                                           
18

 Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV. ANDI 

OFFSET, 2010), hlm. 64. 
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waktu biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang 

tinggi. 

b. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah koefisien 

regresi signifikan atau tidak, maka digunakan uji t untuk 

menguji signifikansi konstanta dan variabel dengan cara berikut 

ini:
19

 

1) Merumuskan hipotesis 

H0 = koefisien regresi tidak signifikan  

Ha = koefisien regresi signifikan 

2) Menentukan nilai thitung dengan ketentuan nilai α/2 = 0,05/2 

= 0,025 dan derajat kebebasan (df) = n-2-1 = 58-3 = 55. 

3) Berdasarkan pengujian hipotesis 

a) Jika –ttabel < thitung < ttabel, maka H0 diterima. 

b) Jika –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak. 

Berdasarkan nilai signifikansi: 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

b) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan, atau 

untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 

                                                           
19

 Agus Irianto, Op. Cit., hlm. 209. 
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memprediksi variabel dependen atau tidak.
20

 Kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut:
21

 

1) Merumuskan hipotesis 

2) Menentukan nilai Fhitung 

3) Menentukan nilai Ftabel, dengan cara: 

a) Nilai α = 0,05 

b) Derajat kebebasan (df): 

Vektor 1 (numerator) = jumlah variabel – 1 

Vektor 2 (denumerator) = jumlah kasus – jumlah variabel 

4) Pengambilan Keputusan: 

a) Apabila sig F ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

pada (a = 0,05). Maka semua variabel independen 

berhubungan signifikan dengan perubahan nilai 

variabel dependen. 

b) Apabila sig F ≥ 0,05  maka H0 diterima dan Ha ditolak 

pada (a = 0,05). Maka semua variabel independen tidak 

berhubungan signifikan dengan perubahan variabel 

independen. 

                                                           
20

 Muhammad Firdaus, Op. Cit., hlm. 147. 
21

 Duwi Priyanto, Op, Cit., hlm. 158. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Perbankan Syariah 

Negara Indonesia telah mengeluarkan UU No. 7 tahun 1992 

dengan memakai istilah “bagi hasil”. Setelah ditunggu sekian lama 

berlakunya peraturan ini, akhirnya pada tanggal 16 Juli 2008 

dikeluarkanlah UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.  

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 

menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya.
1
 

Di Indonesia bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 

1992 yaitu Bank Muamalat Indonesia (MUI). Walaupun 

perkembangannya di Indonesia sangat lambat namun tetap harus 

berkembang.  Bila tahun 1992-1998 hanya ada 1 unit bank syariah 

maka tahun 2005 jumlahnya bertambah menjadi 20 unit yakni 3 Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Sementara 

jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) hingga akhir tahun 

2004 mencapai 88 buah.
2
 

                                                           
1
 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm. 20. 
2
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis Fiqh dan Keuangan) (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 25. 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah pada pasal I ayat (8) menjelaskan 

bahwa Bank Umum Syariah adalah  bank syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
3
 Kegiatan 

Unit Usaha Syariah dijelaskan pada pada pasal (19) yang meliputi: 

1. Menghimpun  dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. 

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, 

tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan berdasarkan 

akad mudharabah atau akad lainnya yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 

mudharabah, akad musyarakah atau akad lainnya yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad 

istishna, akad salam atau akad lainnya yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qard atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

                                                           
3
 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 

hlm. 33. 
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6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam akad 

ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

7. Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah  

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

8. Melakukan usaha kartu debit atau kartu pembiayaan sesuai 

syariah. 

9. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri surat 

berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata 

berdasarkan prinsip syariah. 

10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang 

diterbitkan oleh pemerintah atau Bank Indonesia. 

11. Menerima pembayaran dari tagihan satas surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan pihak ketiga. 

12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 

suatu akad yang prinsip syariah. 

13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat-surat 

berharga berdasarkan prinsip syariah. 

14. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun 

kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah. 

15. Melakukan fungsi wali amanat berdasarkan akad wakalah dan 

melakukan fasilitas letter of credit dengan prinsip syariah. 
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16. Melakukan kegiatan yang lazim dilakukan dibidang perbankan 

dan bidang sosial sepanjang tidak bertentang dengan prinsip 

syariah dan sesuai Undang-Undang yang ditetapkan.
4
 

Perkembangan BUS selain dilihat dari indikator keuangan juga 

dapat dilihat dari sisi kelembagaan yaitu jumlah jaringan kantor yang 

tergolong Bank Umum Syariah yang mengalami peningkatan cukup 

pesat, hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Jumlah Jaringan Kantor 

Bank Umum Syariah (BUS) Tahun 2016 

NO Nama Bank KC/KPO KCP/UPS KK 

1 PT. Banda Aceh Syariah 25 85 15 

2 PT. Bank Muamalat Indonesia 83 203 81 

3 PT. Bank Victoria Syariah 9 5 - 

4 PT. Bank BRI Syariah 53 204 12 

5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 9 56 1 

6 PT. Bank BNI Syariah 68 169 18 

7 PT. Bank Syariah Mandiri 130 437 54 

8 PT. Bank Mega Syariah 35 40 - 

9 PT. Bank Panin Syariah 14 5 1 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 12 7 4 

11 PT. BCA Syariah 10 8 3 

12 PT. Maybank Syariah Indonesia 1 - - 

13 PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah 
25 3 - 

TOTAL 474 1.222 189 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Perbankan syariah di Indonesia mulai berkembang secara 

signifikan dengan diamandemennya Undang-Undang No. 7 Tahun 

1997 dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yaitu tentang 

perbankan menerangkan bahwa bank umum konvensional dibolehkan 

                                                           
4
 Cik Basir, Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah di Pengadilan Agama 

dan Mahkamah Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 65. 



64 
 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan membuka Unit Usaha 

Syariah. Pendirian UUS syarat wajib yang dilakukan dengan bank 

umum konvensional yang ingin memberikan layanan berdasarkan 

prinsip syariah.
5
 

Pengaturan UUS ini dipertegas kembali dalam Undang-Undang 

No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah (selanjutnya ditulis 

UUPS). Menurut angka 1 pasal (10) UUPS yang dimaksud dengan 

Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau 

unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, 

atau unit kerja dikantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di 

luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 

yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu 

syariah atau unit syariah.
6
 Perkembangan UUS di Indonesia dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Jumlah Jaringan Kantor 

Unit Usaha Syariah (UUS) Tahun 2016 

NO Nama Bank KC/KPO KCP/UPS KK 

1 
PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk 
12 2 - 

2 PT. Bank Permata Tbk 11 2 1 

3 
PT. Bank International 

Indonesia Tbk 
7 1 - 

4 PT. Bank CIMB Niaga Tbk 14 - - 

5 PT. Bank OCBC NISP Tbk 10 - - 

6 PT. Bank Sinarmas 34 2 10 

                                                           
5
 Wiroso, Op. Cit., hlm. 57. 

6
 http://www.ojk.go.id, diakses pada hari minggu tanggal 22 Januari 2017 pukul 

10.45 WIB. 
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7 
PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk 
22 27 3 

8 PT. BPD DKI 3 12 6 

9 
PT. BPD Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
1 3 5 

10 PT. BPD Jawa Tengah 4 6 6 

11 PT. BPD Jawa Timur Tbk 7 8 - 

12 PT. BPD Sumatera Utara 5 17 - 

13 PT. BPD Jambi 1 - - 

14 PT. BPD Sumatera Barat 3 6 - 

15 
PT. BPD Riau dan Kepulauan 

Riau 
2 3 1 

16 
PT. BPD Sumatera Selatan 

dan Bangka Belitung 
3 2 4 

17 PT. BPD Kalimantan Selatan 2 9 1 

18 PT. BPD Kalimantan Barat 1 3 4 

19 PT. BPD Kalimantan Timur 2 13 2 

20 
PT. BPD Sulawesi Selatan 

dan Sulawesi Barat 
4 - 1 

21 
PT. BPD Nusa Tenggara 

Barat 
2 7 1 

TOTAL 150 123 45 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan  

 

B. Deskriptif Data Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti menemukan dan 

mengumpulkan data dari laporan keuangan publikasi perbankan 

syariah yang di publikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam 

website resmi yaitu www.ojk.go.id. Data yang dimuat dalam laporan 

tersebut adalah DPK, NPF dan total aset. Berikut merupakan data 

laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana Pihak Ketiga merupakan indikator yang digunakan  

oleh perbankan syariah untuk mengukur kemampuan bank dalam 

http://www.ojk.go.id/
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menghimpun dana dari luar perusahaan. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan pendapatan (profit) yang maksimal dari pengelolaan 

dana tersebut. Perkembangan DPK pada perbankan syariah 

mengalami fluktuasi tiap bulannya, hal tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Dana Pihak Ketiga 

Periode 2012 – Oktober 2016 (Dalam Miliar Rupiah) 

BULAN 
TAHUN 

2012 2013 2014 2015 2016 

Januari  116.518  148.731  177.930 210.761 229.094 

Februari  114.616  150.795  178.154 210.297 231.820 

Maret  119.639  156.964  180.945 212.988 232.657 

April  114.018  158.519  185.508 213.973 233.808 

Mei  115.206  163.858  190.783 215.339 238.366 

Juni  119.279  163.966  191.470 213.477 241.336 

Juli  121.018  166.453  194.299 216.083 243.184 

Agustus  123.673  170.222  195.959 216.356 244.843 

September  127.678  171.701  197.141 219.313 263.522 

Oktober  134.453  174.018  207.121 219.478 264.678 

November  138.671  176.292  209.644 220.635 - 

Desember  147.512  183.534  217.858 231.175 - 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

  Berdasarkan tabel 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa DPK 

yang dimiliki oleh perbankan syariah mengalami fluktuasi. 

Penurunan DPK yang signifikan terjadi pada bulan Januari tahun 

2015 sebesar 210.761 miliar rupiah dan DPK terendah terjadi pada 

bulan April sebesar 114.018 miliar rupiah pada tahun tang sama. 

Sedangkan peningkatan DPK yang signifikan terjadi pada bulan 

September tahun 2016 sebesar 263.522 miliar rupiah dan DPK 
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tertinggi terjadi pada bulan Desember tahun 2016 sebesar 264.678 

miliar rupiah. Untuk lebih jelas melihat perkembangan DPK, maka 

dibuat grafik sebagaimana yang terdapat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 : Grafik Dana Pihak Ketiga Januari 2012 – 

Oktober 2016 

 

 

Berdasarkan gambar 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa DPK 

pada  perbankan syariah dari bulan Januari tahun 2012 sampai 

bulan Oktober 2016 mengalami peningkatan dan penurunan pada 

beberapa bulan tertentu. 

2. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing merupakan rasio yang 

digunakan oleh perbankan syariah untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang 

ada. Tujuannya adalah untuk meminimalisir resiko-resiko yang 

mungkin terjadi akibat pembiayaan bermasalah tersebut. 
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Perkembangan NPF pada perbankan syariah mengalami fluktuasi 

tiap bulannya, hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Non Performing Financing 

Periode 2012 – Oktober 2016 (Dalam Persentase) 

BULAN 
TAHUN 

2012 2013 2014 2015 2016 

Januari  2,68  2,49  3,01 4,87 5,13 

Februari  2,82  2,72  3,53 5,10 5,23 

Maret  2,76  2,75  3,22 4,81 5,21 

April  2,85  2,85  3,48 4,62 5,21 

Mei  2,93  2,92  4,02 4,76 6,03 

Juni  2,88  2,64  3,90 4,73 5,61 

Juli  2,92  2,75  4,31 5,01 5,29 

Agustus  2,78  3,01  4,58 5,00 5,44 

September  2,74  2,80  4,67 4,92 5,06 

Oktober  2,58  2,96  4,58 4,92 5,21 

November  2,50  3,08  4,86 4,87 - 

Desember  2,22  2,62  4,33 4,62 - 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

  Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat dilihat bahwa NPF 

yang dimiliki oleh perbankan syariah mengalami fluktuasi 

cenderung meningkat tiap bulannya. Penurunan NPF terjadi pada 

bulan Desember tahun 2013 sebesar 2,62% dan NPF terendah 

terjadi pada bulan Desember tahun 2012 sebesar 2,22%. Sedangkan 

peningkatan NPF yang signifikan terjadi pada bulan Mei tahun 

2014 sebesar 4,02% dan NPF tertinggi terjadi pada bulan Mei 

tahun 2016 sebesar 6,03%. Untuk lebih jelas melihat 

perkembangan NPF, maka dibuat grafik sebagaimana yang terdapat 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.2: Grafik Non Performing Financing Januari 2012 – 

Oktober 2016 

 

Berdasarkan gambar 4.2 tersebut dapat dilihat NPF pada 

perbankan syariah dari bulan Januari tahun 2012 sampai dengan 

bulan Oktober tahun 2016 mengalami perkembangan yang stabil. 

Hal tersebut dapat dilihat pada bulan tertentu terjadi peningkatan 

yang signifikan. 

3. Pertumbuhan Total Aset 

Pertumbuhan Total aset merupakan peningkatan atau 

penurunan jumlah keseluruhan harta yang dimiliki oleh perbankan 

syariah yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar dan aktiva lain-

lain yang nilainya seimbang dengan total kewajiban dan ekuitas. 

Pertumbuhan total aset yang dimiliki oleh perbankan syariah 

mengalami fluktuasi, hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 
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Tabel 4.5 

Pertumbuhan Total Aset Perbankan Syariah 

Periode 2012 – Oktober 2016 (Dalam Miliar Rupiah) 

BULAN 
TAHUN 

2012 2013 2014 2015 2016 

Januari  143.888  193.110  233.305 263.469 287.440 

Februari  145.624  196.988  243.081 264.819 290.430 

Maret  151.862  209.603  240.915 268.357 297.772 

April  144.275  207.800  244.197 269.471 295.377 

Mei  147.543  215.444  247.236 272.397 297.935 

Juni  155.412  218.566  251.909 273.494 306.225 

Juli  155.655  219.183  252.464 272.609 305.542 

Agustus  161.534  223.503  252.209 274.306 305.287 

September  168.560  227.711  257.519 282.162 331.763 

Oktober  174.094  229.557  260.366 276.596 331.005 

November  179.871  233.130  261.927 278.824 - 

Desember  195.018  242.276  272.343 296.262 - 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

  Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat dilihat bahwa total aset 

yang dimiliki perbankan syariah mengalami fluktuasi. Penurunan 

total aset terjadi pada bulan Januari tahun 2014 sebesar 233.305 

miliar rupiah dan total aset terendah terjadi pada bulan Januari 

tahun 2012 sebesar 143.888 miliar rupiah. Sedangkan peningkatan 

total aset yang signifikan terjadi pada bulan Desember tahun 2012 

sebesar 195.018 miliar rupiah dan jumlah total aset tertinggi terjadi 

pada bulan September tahun 2016 sebesar 331.005 miliar rupiah. 

Untuk lebih jelas melihat perkembangan total aset, maka dibuat 

grafik sebagaimana yang terdapat pada gambar di bawah ini: 



71 
 

 

Gambar 4.3: Grafik Pertumbuhan Total Aset bulan Januari 

2012 – Oktober 2016 

 

Berdasarkan gambar 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan total aset pada perbankan syariah dari bulan Januari 

tahun 2012 sampai dengan bulan Oktober tahun 2016 mengalami 

peningkatan dan penurunan pada beberapa bulan. 

 

C. Hasil Analisis 

Data yang diperoleh oleh peneliti masih berupa data mentah, 

maka dalam hal ini data diubah ke dalam bentuk LN (Logaritma 

Natural) untuk memudahkan peneliti menguji dan menganalisis data 

yang diperoleh. 

1. Analisis Deskriptif 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan 

penelitian dengan mengolah data sekunder yang diperoleh dari 
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publikasi laporan keuangan perbankan syariah dari situs resmi yaitu 

www.ojk.go.id. Berdasarkan laporan tersebut peneliti menggunakan 

periode selama 5 tahun yaitu tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 

tahun 2016. Adapun sampel yang digunakan yaitu DPK, NPF dan 

total aset dari bulan Januari tahun 2012 sampai bulan Oktober 

tahun 2016. Untuk memperoleh nilai rata-rata, minimum, 

maksimum dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPK 58 32,37 33,21 32,8333 ,24069 

NPF 58 ,80 1,80 1,3212 ,29019 

TOTAL ASSET 58 32,60 33,44 33,0845 ,23262 

Valid N (listwise) 58     

 

  Berdasarkan tabel 4.6 tersebut dapat diketahui bahwa rata-

rata DPK adalah 32,8333, rata-rata NPF sebesar 1,3212 dan rata-

rata total aset sebesar 33,0845. Untuk nilai minimum DPK sebesar 

32,37, nilai minimum NPF sebesar 0,80 dan nilai minimum total 

aset sebesar 32,60. Sementara untuk nilai maksimum DPK sebesar 

33,21, nilai maksimum NPF sebesar 1,80 dan untuk nilai 

maksimum total aset sebesar 33,44. Sedangkan untuk nilai standar 

DPK sebesar 0,24069, untuk nilai standar NPF sebesar 0,29019 dan 

untuk nilai standar total aset sebesar 0,23262. 

 

http://www.ojk.go.id/
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2. Uji Normalitas 

Dalam  uji normalitas menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov pengambilan keputusan data disebut normal 

dengan melihat nilai absolute. Jika nilai absolute > 0,05 dapat 

dikatakan bahwa data berdistribusi normal atau probabilitas p > 

0,05. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil uji normalitas variabel 

NPF, DPK dan total aset dengan metode Kolmogrov-Smirnov. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 DPK NPF TOTAL ASSET 

N 58 58 58 

Normal Parameters
a,b

 Mean 32,8333 1,3212 33,0845 

Std. Deviation ,24069 ,29019 ,23262 

Most Extreme Differences Absolute ,138 ,203 ,127 

Positive ,084 ,189 ,088 

Negative -,138 -,203 -,127 

Test Statistic ,138 ,203 ,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,008
c
 ,000

c
 ,020

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

  Berdasarkan tabel 4.7 tersebut terlihat bahwa nilai absolute 

dari DPK sebesar 0,138, NPF sebesar 0,203 dan total aset sebesar 

0,127 yang artinya > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 

variabel NPF, DPK dan total aset berdistribusi normal dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
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Gambar 4.4 

Grafik Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar grafik 4.4 di atas dapat diketahui 

bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal, maka nilai residual tersebut terdistribusi normal. 

3. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan suatu upaya untuk memenuhi salah 

satu asumsi analisis regresi linier yang mensyaratkan adanya 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat yang saling 

membentuk kurva linier. Dari perhitungan dengan cara manual 

yang peneliti cantumkan perhitungannya di dalam lampiran skripsi 

ini maka diperoleh tabel F (ANOVA) untuk regresi linier sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.8 

F (ANOVA) 

Uji Linieritas NPF terhadap Total Aset 

 Df Mean Square F Sig. 

TOTAL 

ASSET * 

NPF 

Between 

Groups 

(Combined) 47 ,063 4,606 ,007 

Linearity 1 2,160 158,607 ,000 

Deviation 

from Linearity 
46 ,017 1,258 ,366 

Within Groups 10 ,014   

Total 57    

 

  Berdasarkan tabel 4.8 tersebut dapat diketahui dari nilai 

signifikan pada linearity sebesar 0,000 karena signifikansi < 0,05 

maka dapat dinyatakan antara variabel NPF dan total aset terdapat 

hubungan yang linier. 

Gambar 4.5 

Grafik Linieritas DPK Terhadap Total Aset 

 

 
 Berdasarkan gambar 4.5 tersebut dapat diketahui bahwa 

plot-plot yang terlihat pada grafik tersebut mengikuti garis fit line 
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maka dapat dinyatakan bahwa antara variabel DPK dan total aset 

terdapat hubungan yang linier. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara DPK dan NPF. 

Model regresi yang sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara 

sesama variabel bebas dalam satu model. Hasil perhitungan uji 

multikolinearitas dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,847 ,497   

DPK 1,068 ,016 ,243 4,122 

NPF -,100 ,013 ,243 4,122 

a. Dependent Variable: Total Asset 

 

Suatu regresi dikatakan terdeteksi multikolinearitas 

apabila nilai VIF < 10. Tampak pada koefisien VIF dari variabel 

NPF dan DPK sebesar 4,122 lebih kecil dari 10. Tolerance dari 

NPF dan DPK sebesar 0,24 yaitu lebih besar dari 0,10 sehingga 

dapat dikatakan bahwa antara variabel NPF dan DPK tidak 

terjadi persoalan multikolinearitas. 
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b. Uji Autokorelasi 

Persamaan regresi yang baik adalah tidak memiliki 

masalah autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka persamaan 

tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai untuk 

memprediksi. Hasil perhitungan uji autokorelasi dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Durbin-Watson 

 

1 ,998
a
 ,997 ,996 ,906 

a. Predictors: (Constant), NPF, DPK 

b. Dependent Variable: Total Asset 

 

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

dari Durbin-Watson sebesar 0,906 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi. Hal ini dikarenakan nilai 

Durbin-Watson lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari +2 (-2 < 

0,906 < +2). Jadi dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan 

antar periode yang terjadi antara variabel bebas NPF dan DPK 

terhadap total aset dari tahun 2012 – Oktober 2016. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan teknik untuk 

menentukan korelasi antara dua atau lebih variabel bebas 

(independeni) dengan variabel terikat (dependent). Dalam 

penelitian ini akan menentukan bagaimana hubungan bagi NPF dan 



78 
 

DPK terhadap total aset. Dalam hal ini peneliti mencari hubungan 

antara variabel-variabel tersebut. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,847 ,497  -3,717 ,000 

DPK 1,068 ,016 1,105 68,516 ,000 

NPF -,100 ,013 -,125 -7,737 ,000 

a. Dependent Variable: Total Asset 

 

  Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan 

pada tabel 4.11 di atas. Maka persamaan regresi yang terbentuk 

adalah: 

  TA = α0 + α1DPK + α2NPF + e 

Sehingga TA = -1,847 + 1,068DPK – 0,100NPF 

Berdasarkan persamaan regresi itu dapat diartikan bahwa: 

1. Jika DPK dan NPF diasumsikan 0 maka pertumbuhan total aset 

sebesar -1,847 miliar rupiah. 

2. Jika DPK diasumsikan naik 1% dan variabel lain tetap maka 

pertumbuhan total aset mengalami pertumbuhan sebesar 1,068 

miliar rupiah. 

3. Jika NPF diasumsikan naik 1% dan variabel lain tetap maka 

pertumbuhan total aset akan mengalami penurunan sebesar 

0,100 miliar rupiah. 
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4. Standar Error yaitu angka yang menunjukkan kemampuan 

model untuk memprediksikan variabel dependen. Semakin 

kecil angka ini maka model regresi semakin tepat digunakan 

untuk memprediksi total aset. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam variasi variabel dependen. Bila nilai 

R
2
 kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Sementara itu, 

kontribusi linier berganda menggunakan R Square  untuk 

melihat kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang 

tempat relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 

masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu 

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,998
a
 ,997 ,996 ,01395 

a. Predictors: (Constant), NPF, DPK 

b. Dependent Variable: Total Asset 
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 Berdasarkan tabel 4.12 di atas besarnya R yang menyatakan 

korelasi antara variabel independen terhadap variabel dependen 

sebesar 0,998 artinya korelasi antara variabel DPK dan NPF 

terhadap total aset sebesar 99,8%. Sedangkan R square sebesar 

0,997 artinya pengaruh variabel DPK dan NPF terhadap total 

aset sebesar 99,7% dan sisanya 0,3% di jelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji –t) 

Untuk mengetahui apakah koefisien regresi signifikan atau 

tidak, maka digunakan uji t untuk menguji signifikansi konstanta 

dan variabel dengan cara sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

H0 = Koefisien regresi tidak signifikan 

Ha = Koefisien regresi signifikan 

2) Menentukan nilai thitung 

3) Menentukan nilai ttabel dengan ketentuan nilai α/2 = 0,05/2 = 

0,025 dan derajat kebebasan (df) = n-2-1 = 58-2-1 = 55. 

4) Kriteria pengujian hipotesis 

a) Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 di terima. 

b) Jika –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak. 

Berdasarkan nilai signifikansi: 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

b) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 
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5) Kesimpulan Uji Parsial 

Untuk melihat nilai dari thitung dapat dilihat melalui tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji –t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,847 ,497  -3,717 ,000 

DPK 1,068 ,016 1,105 68,516 ,000 

NPF -,100 ,013 -,125 -7,737 ,000 

a. Dependent Variable: Total Asset 

 

 Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara 

parsial atau sendiri-sendiri variabel DPK dan NPF berpengaruh 

secara signifikan terhadap total aset.  Berdasarkan tabel 4.13 di 

atas, maka hasil pengujian secara parsial sebagai berikut: 

1) Nilai thitung variabel DPK yaitu 68,516 dan ttabel yang 

diperoleh sebesar 2,00404. Jadi thitung > ttabel atau 68,516 > 

2,00404 artinya Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa DPK memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan total aset. Variabel DPK memiliki hubungan 

yang searah terhadap total aset karena thitung dari DPK 

bernilai positif. Artinya semakin tinggi peningkatan DPK 

maka mengakibatkan pertumbuhan total aset dan sebaliknya 

penurunan DPK akan menyebabkan penurunan total aset. 
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2) Nilai thitung variabel NPF yaitu sebesar -7,737 dan ttabel yang 

diperoleh sebesar -2,00404. Jadi –thitung < -ttabel atau -7,737 < 

-2,00404 artinya Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa NPF memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan total aset. Nilai thitung menunjukkan arah 

negatif, maka NPF memiliki hubungan berbanding terbalik 

terhadap pertumbuhan total aset. Artinya semakin tinggi 

persentase NPF maka akan mengakibatkan penurunan total 

aset, sebaliknya semakin rendah persentase NPF maka akan 

mengakibatkan pertumbuhan total aset. 

c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah DPK dan NPF 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap total aset. Kriteria 

pengujian hipotesis dari uji F adalah: 

1) Merumuskan hipotesis 

2) Menentukan nilai Fhitung 

3) Menentukan nilai Ftabel, dengan cara: 

a) Nilai α = 0,05 

b) Derajat kebebasan (df): 

Vektor 1 (numerator) = jumlah variabel – 1 

Vektor 2 (denumerator) = jumlah kasus – jumlah variabel 

4) Pengambilan keputusan 

a) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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b) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Untuk mengetahui nilai Fhitung dapat dilihat melalui tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,074 2 1,537 7897,672 ,000
b
 

Residual ,011 55 ,000   

Total 3,084 57    

a. Dependent Variable: Total Asset 

b. Predictors: (Constant), NPF, DPK 

 

 Berdasarkan tabel 4.14 tersebut nilai Fhitung sebesar 

7897,672 > 3,16 Ftabel. Karena Fhitung > Ftabel maka variabel DPK 

dan NPF bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan total aset. Artinya pertumbuhan total aset (Y) 

dapat dipengaruhi oleh kedua variabel bebas yaitu DPK (X1) dan 

NPF (X2). 

 Hasil ini juga diperkuat dengan melihat tingkat signifikansi 

dari hasil tabel di atas bahwa tingkat probabilitas 0,000. Apabila 

probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka variabel DPK dan NPF 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan total 

aset. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pertumbuhan 

Total Aset pada perbankan syariah Periode 2012 – Oktober 

2016. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 22, maka diperoleh hasil thitung 

variabel DPK yaitu 68,516 dan ttabel yang diperoleh sebesar 

2,00404. Jadi thitung > ttabel atau 68,516 > 2,00404 artinya Ha 

diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa DPK 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan total aset. DPK dapat 

digunakan untuk memprediksi pertumbuhan total aset karena di uji 

secara parsial menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 

variabel DPK (X1) terhadap pertumbuhan total aset (Y). 

Berdasarkan hasil thitung DPK memiliki hubungan yang 

searah terhadap total aset karena thitung dari DPK bernilai positif, 

artinya ketika jumlah DPK yang dimiliki perbankan syariah 

mengalami peningkatan maka jumlah total aset yang dimiliki akan 

mengalami pertumbuhan sebaliknya penurunan DPK akan 

mengakibatkan penurunan jumlah total aset. Perbankan syariah 

tidak dapat mengabaikan atau tidak memperhatikan pertumbuhan 

jumlah DPK karena total aset memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan DPK seperti yang sudah dijelaskan pada landasan teori. 

Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki suatu bank dalam 
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menghimpun dana pihak ketiga yang memungkinkan pula bank 

memperbesar earning asetnya untuk memaksimalkan keuntungan 

dan meningkatkan akselerasi pertumbuhan aset bank. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh peneliti Ida Syafrida dan Ahmad Abror 

(Jurnal Ekonomi dan Bisnis, VOL 10, No 1, Juni 2011: 19-24. 

Politeknik Negeri Jakarta). Dimana pada penelitian tersebut 

variabel DPK secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan total aset dengan tingkat signifikan 0,000 

(0,000 < 0,05) dan secara bersama-sama variabel jumlah kantor, 

office chaneling, biaya promosi, FDR, NPF dan DPK menjelaskan 

variabel pertumbuhan aset sebesar 99,9% sedangkan sisanya 0,1% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain.   

2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Pertumbuhan Total Aset pada perbankan syariah Periode 2012 

– Oktober 2016. 

Hasil penelitian ini diperoleh hasil nilai thitung variabel NPF 

yaitu sebesar -7,737 dan ttabel yang diperoleh sebesar -2,00404. Jadi 

–thitung < -ttabel atau -7,737 < -2,00404 artinya Ha diterima dan H0 

ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa NPF memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan total aset. NPF juga dapat digunakan untuk 

memprediksi pertumbuhan total aset karena di uji secara parsial 
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menunjukkan pengaruh yang signifikan antara NPF (X2) terhadap  

pertumbuhan total aset (Y). 

Nilai thitung menunjukkan arah negatif, maka NPF memiliki 

hubungan timbal balik terhadap total aset. Artinya semakin tinggi 

persentase NPF yang dimilki oleh perbankan syariah, maka akan 

mengakibatkan penurunan total aset, sebaliknya semakin rendah 

persentase NPF yang dimiliki maka akan mengakibatkan 

pertumbuhan total aset. Berdasarkan penjelasan tersebut 

manajemen perbankan syariah harusnya mengelola pembiayaan 

bermasalah lebih maksimal karena total aset memiliki hubungan 

yang erat dengan NPF seperti yang sudah dijelaskan pada landasan 

teori. Semakin tinggi nilai NPF (di atas 5%) maka bank tersebut 

tidak sehat. NPF yang tinggi menurunkan laba yang akan diterima 

oleh bank dan penurunan laba mengakibatkan dividen yang 

dibagikan juga semakin berkurang sehingga tingkat pertumbuhan 

return saham bank dan total aset akan mengalami penurunan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh peneliti Yudha Prama Artha tahun 2015. 

Dimana pada penelitian tersebut memperoleh hasil variabel NPF 

secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan total aset dengan tingkat signifikan 0,022 (sig F = 

0,022 < 0,05) serta memiliki pengaruh sebesar 7, 13% dan secara 

simultan variabel ROA, NPF, GDP, Inflasi dan Tingkat Suku 
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Bunga deposito bank konvensional berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan total aset dengan hasil Fhitung > Ftabel 

(223,635 > 2,55). 

3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Pertumbuhan Total Aset pada 

perbankan syariah periode 2012 – Oktober 2016. 

Dalam penelitian ini jika variabel independen di uji secara 

simultan terhadap variabel dependen, maka diperoleh hasil bahwa 

variabel DPK dan NPF memiliki pengaruh terhadap total aset. 

Hasil ini dapat diketahui melalui uji F yang menyatakan nilai Fhitung 

sebesar 7897,672 > 3,16 Ftabel. Karena Fhitung > Ftabel maka variabel 

DPK dan NPF bersama-sama berpengaruh terhadap variabel  

pertumbuhan total aset. Dengan demikian DPK dan NPF yang 

dimiliki perbankan syariah cukup berpengaruh terhadap 

pertumbuhan total aset. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) yang telah 

dilakukan besarnya R yang menyatakan korelasi antara variabel 

independen terhadap variabel dependen sebesar 0,998 artinya 

korelasi antara variabel DPK dan NPF terhadap pertumbuhan total 

aset sebesar 99,8%. Sedangkan R square sebesar 0,997 artinya 

pengaruh variabel DPK dan NPF terhadap pertumbuhan total aset 

sebesar 99,7% dan sisanya 0,3% di jelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model regresi. 
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 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh peneliti Zakaria Arrazy tahun 2015. Dimana 

pada penelitian tersebut memperoleh hasil variabel DPK, FDR dan 

NPF secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan total aset dengan nilai probabilitas masing-masing 

lebih kecil dari 0,05 sedangkan secara parsial DPK, NPF dan FDR 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan aset dengan 

nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa dalam model regresi sebesar 35,3% 

sedangkan sisanya 64,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam model regresi. Berdasarkan penelitian 

terdahulu maka dapat dikatakan terdapat kesamaan hasil yang 

diperoleh dengan penelitian ini. Dimana ketika variabel DPK (X1) 

dan NPF (X2) memiliki pengaruh terhadap total aset apabila di uji 

secara simultan, artinya keberadaan variabel DPK dan NPF dapat 

menentukan naik turunnya pertumbuhan total aset pada perbankan 

syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab I 

dan hasil penelitian pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa: 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) yang telah 

dilakukan besarnya R yang menyatakan korelasi antara variabel 

independen terhadap variabel dependen sebesar 0,998 artinya korelasi 

antara variabel DPK dan NPF terhadap pertumbuhan total aset sebesar 

99,8%. Sedangkan R square sebesar 0,997 artinya pengaruh variabel DPK 

dan NPF terhadap pertumbuhan total aset sebesar 99,7% dan sisanya 0,3% 

di jelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

Berdasarkan uji parsial (uji-t) pada DPK dengan taraf nyata 5% 

diperoleh nilai thitung variabel DPK sebesar 68,516 dan ttabel yang diperoleh 

sebesar 2,00404. Jadi thitung > ttabel atau 68,516 > 2,00404 artinya Ha 

diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa DPK memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan total aset. Variabel DPK memiliki 

hubungan yang searah terhadap total aset karena thitung dari DPK bernilai 

positif. Artinya semakin tinggi peningkatan DPK maka mengakibatkan 

pertumbuhan total aset dan sebaliknya penurunan DPK akan menyebabkan 

penurunan total aset. 

89 
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Berdasarkan uji parsial (uji-t) pada NPF diperoleh nilai thitung 

variabel NPF yaitu sebesar -7,737 dan ttabel yang diperoleh sebesar -

2,00404. Jadi –thitung < -ttabel atau -7,737 < -2,00404 artinya Ha diterima dan 

H0 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa NPF memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan total aset. Nilai thitung menunjukkan arah negatif, 

maka NPF memiliki hubungan berbanding terbalik terhadap pertumbuhan 

total aset. Artinya semakin tinggi persentase NPF maka akan 

mengakibatkan penurunan total aset, sebaliknya semakin rendah 

persentase NPF maka akan mengakibatkan pertumbuhan total aset. 

Berdasarkan uji F-test dengan taraf nyata 5% maka yang diperoleh 

adalah nilai Fhitung sebesar 7897,672  > 3,16 Ftabel. Karena Fhitung > Ftabel 

maka variabel DPK dan NPF bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan total aset. Hasil ini juga diperkuat dengan melihat tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu tingkat probabilitas 0,000,  artinya 

pertumbuhan pertumbuhan total aset (Y) dapat dipengaruhi oleh kedua 

variabel bebas yaitu DPK (X1) dan NPF (X2). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicantumkan dalam 

kesimpulan maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Kepada seluruh perbankan syariah (Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah) agar memahami konsep Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 
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Non Performing Financing (NPF) untuk menjaga pertumbuhan total 

aset yang dimiliki bank syariah. 

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat diarahkan agar dapat melakukan 

perluasan sampel dalam pengolahan data maupun analisis laporan 

keuangan pada perbankan syariah (Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah), mengingat sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini masih terbatas. Serta memperhatikan variabel-variabel lain karena 

masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi total aset. 

3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat 

memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini serta dapat 

menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya. 
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DATA SEKUNDER 

BANK UMUM SYARIAH (BUS) DAN UNIT USAHA SYARIAH (UUS) 

TAHUN 2012 – OKTOBER 2016 

 

TAHUN BULAN NPF LN DPK LN DPK 
TOTAL 

ASET 

LN 

TOTAL 

ASET 

2012 

JANUARI 2,68 0,9858168 116.518 32,389067 143.888 32,6000563 

FEBRUARI 2,82 1,0367369 114.616 32,372609 145.624 32,6120491 

MARET 2,76 1,0152307 119.639 32,4155 151.862 32,6539933 

APRIL 2,85 1,047319 114.018 32,367377 144.275 32,6027423 

MEI 2,93 1,0750024 115.206 32,377743 147.543 32,6251408 

JUNI 2,88 1,0577903 119.279 32,412486 155.412 32,6771008 

JULI 2,92 1,0715836 121.018 32,42696 155.655 32,6786631 

AGUSTUS 2,78 1,0224509 123.673 32,448662 161.534 32,7157368 

SEPTEMBER 2,74 1,0079579 127.678 32,480533 168.560 32,7583129 

OKTOBER 2,58 0,9477894 134.453 32,532236 174.094 32,7906165 

NOVEMBER 2,50 0,9162907 138.671 32,563125 179.871 32,823261 

DESEMBER 2,22 0,7975072 147.512 32,624931 195.018 32,904113 

2013 

JANUARI 2,49 0,9122827 148.731 32,63316 193.110 32,8942811 

FEBRUARI 2,72 1,0006319 150.795 32,646942 196.988 32,9141639 

MARET 2,75 1,0116009 156.964 32,687038 209.603 32,9762364 

APRIL 2,85 1,047319 158.519 32,696896 207.800 32,9675972 

MEI 2,92 1,0715836 163.858 32,730021 215.444 33,0037221 

JUNI 2,64 0,9707789 163.966 32,73068 218.566 33,0181091 

JULI 2,75 1,0116009 166.453 32,745734 219.183 33,0209281 

AGUSTUS 3,01 1,1019401 170.222 32,768125 223.503 33,040446 

SEPTEMBER 2,80 1,0296194 171.701 32,776776 227.711 33,0590984 

OKTOBER 2,96 1,0851893 174.018 32,79018 229.557 33,0671725 

NOVEMBER 3,08 1,1249296 176.292 32,803163 233.130 33,0826174 

DESEMBER 2,62 0,9631743 183.534 32,843421 242.276 33,1210987 

2014 

JANUARI 3,01 1,1019401 177.930 32,812411 233.305 33,0833677 

FEBRUARI 3,53 1,2612979 178.154 32,813669 234.081 33,0866883 

MARET 3,22 1,1693814 180.945 32,829214 240.915 33,1154653 

APRIL 3,48 1,2470323 185.508 32,854119 244.197 33,1289964 

MEI 4,02 1,3912819 190.783 32,882158 247.236 33,1413645 

JUNI 3,90 1,3609766 191.470 32,885752 251.90 33,160089 

JULI 4,31 1,4609379 194.299 32,900419 252.464 33,1622898 

AGUSTUS 4,58 1,521699 195.959 32,908927 252.209 33,1612792 

SEPTEMBER 4,67 1,5411591 197.141 32,91494 257.519 33,1821146 



 
 

 
 

OKTOBER 4,58 1,521699 207.121 32,964324 260.366 33,1931094 

NOVEMBER 4,86 1,5810384 209.644 32,976432 261.927 33,199087 

DESEMBER 4,33 1,4655675 217.858 33,014865 272.343 33,2380834 

2015 

JANUARI 4,87 1,5830939 210.761 32,981746 263.469 33,2049568 

FEBRUARI 5,10 1,6292405 210.297 32,979542 264.819 33,2100677 

MARET 4,81 1,5706971 212.988 32,992257 268.357 33,2233393 

APRIL 4,62 1,5303947 213.973 32,996871 269.471 33,2274819 

MEI 4,76 1,5602477 215.339 33,003235 272.397 33,2382817 

JUNI 4,73 1,5539252 213.447 32,99441 273.494 33,2423008 

JULI 5,01 1,6114359 216.083 33,006684 272.609 33,2390597 

AGUSTUS 5,00 1,6094379 216.356 33,007946 274.306 33,2452654 

SEPTEMBER 4,92 1,5933085 219.313 33,021521 282.162 33,2735025 

OKTOBER 4,92 1,5933085 219.478 33,022273 276.596 33,2535791 

NOVEMBER 4,87 1,5830939 220.635 33,027531 278.824 33,2616019 

DESEMBER 4,62 1,5303947 231.175 33,074196 296.262 33,3222653 

2016 

JANUARI 5,13 1,6351057 229.094 33,065154 287.440 33,2920353 

FEBRUARI 5,23 1,6544113 231.820 33,076982 290.430 33,3023837 

MARET 5,21 1,6505799 232.657 33,080586 297.772 33,3273492 

APRIL 5,21 1,6505799 233.808 33,085521 295.337 33,3191382 

MEI 6,03 1,796747 238.366 33,104828 297.935 33,3278965 

JUNI 5,61 1,7245507 241.336 33,117211 306.225 33,3553412 

JULI 5,29 1,6658182 243.184 33,124839 305.542 33,3531084 

AGUSTUS 5,44 1,6937791 244.843 33,131638 305.287 33,3522734 

SEPTEMBER 5,06 1,6213665 263.522 33,205158 331.763 33,435442 

OKTOBER 5,21 1,6505799 264.678 33,209535 331.005 33,4331546 

 

 

  



 
 

 
 

HASIL OUTPUT SPSS 

 
UJI DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPK 58 32,37 33,21 32,8333 ,24069 

NPF 58 ,80 1,80 1,3212 ,29019 

TOTAL ASSET 58 32,60 33,44 33,0845 ,23262 

Valid N (listwise) 58     

 

 

      UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 DPK NPF TOTAL ASSET 

N 58 58 58 

Normal Parametersa,b Mean 32,8333 1,3212 33,0845 

Std. Deviation ,24069 ,29019 ,23262 

Most Extreme Differences Absolute ,138 ,203 ,127 

Positive ,084 ,189 ,088 

Negative -,138 -,203 -,127 

Test Statistic ,138 ,203 ,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,008c ,000c ,020c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

UJI AUTOKORELASI DAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,998a ,997 ,996 ,01395 ,997 7897,672 2 55 ,000 ,906 

a. Predictors: (Constant), NPF, DPK 

b. Dependent Variable: TOTAL ASSET 

 

 



 
 

 
 

UJI F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,074 2 1,537 7897,672 ,000b 

Residual ,011 55 ,000   

Total 3,084 57    

a. Dependent Variable: TOTAL ASSET 

b. Predictors: (Constant), NPF, DPK 

 

UJI REGRESI BERGANDA, UJI MULTIKOLINEARITAS DAN UJI T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,847 ,497  -3,717 ,000   

DPK 1,068 ,016 1,105 68,516 ,000 ,243 4,122 

NPF -,100 ,013 -,125 -7,737 ,000 ,243 4,122 

a. Dependent Variable: TOTAL ASSET 

 

UJI LINIERITAS 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

TOTAL ASSET * NPF Between 

Groups 

(Combined) 2,948 47 ,063 4,606 ,007 

Linearity 2,160 1 2,160 158,607 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

,788 46 ,017 1,258 ,366 

Within Groups ,136 10 ,014   

Total 3,084 57    

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TABEL t 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

TABEL f 
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